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ABSTRAK

Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Puskesmas Prabumulih Timur
Kota Prabumulih

Seti Junanta, 2022110104, 2026

Seti Junanta, Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Aparatur Sipil Negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih, (di
bawah bimbingan bapak Amandin, S.Pt., M.M. dan Ibu Hj. Sri Suparni, S.S., M.Si.)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh komunikasi dan kerjasama
tim terhadap produktivitas kerja pegawai aparatur sipil negara di Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 147 pegawai. Penentuan
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10%
sehingga diperoleh sebanyak 60 pegawai Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu berupa hasil kuesioner
yang diperoleh dari responden pegawai aparatur sipil negara di Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda
yang diolah dengan menggunakan bantuan program computer Statistical Package for
Social Science (SPSS) versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai signifikan 0,007 < 0,1.
Kerjasama tim berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai
signifikan 0,011 < 0,1. Komunikasi dan kerjasama tim berpengaruh secara simultan
terhadap produktivitas kerja dengan nilai signifikan F sebsar 0,000 < 0,1.

Kata Kunci : Komunikasi, Kerjasama Tim, Produktivitas Kerja
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ABSTRACK

The Influence Of Communication and Teamwork On The Work
Productivity Of State Civil Apparatus Employees At East
Prabumulih Public Health Center, Prabumulih City

Seti Junanta, 2022110104, 2026

Seti Junanta, The Influence Of Communication And Teamwork On The Work
Productivity Of State Civil Apparatus Employees At East Prabumulih Public Health
Center, Prabumulih City, (Mr. Amandin, S.Pt., M.M. and Mrs. Hj. Sri Suparni, S.S.,
M.Si.). This study aims to determine whether communication and teamwork have
an influence on the work productivity of state civil apparatus employees at the East
Prabumulih Public Health Center, Prabumulih City. The population in this study
consisted of 147 employees. The sample was determined using the Slovin formula
with an error rate of 10%, resulting in a sample of 60 employees of the East
Prabumulih Public Health Center, Prabumulih City. The data used in this study
were primary data in the form of questionnaire results obtained from respondents
who were state civil apparatus employees at the East Prabumulih Public Health
Center, Prabumulih City. The analysis technique used was multiple linear
regression analysis processed using the Statistical Package for Social Science
(SPSS) version 26 program. The results of this study indicate that communication
has a significant effect on work productivity with a significance value of 0.007 <
0.1. Teamwork also has a significant effect on work productivity with a significance
value of 0.011 < 0.1. Simultaneously, communication and teamwork have a
significant effect on work productivity with an F significance value of 0.000 < 0.1.

Keywords: Communication, Teamwork, Work Productivity
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayanan kesehatan di era modern menuntut adanya efesiensi kerja dan
peningkatan kualitas layanan yang berorientasi pada kepuasan masyarakat. Sebagai
fasilitas kesehatan tingkat pertama, puskesmas memiliki peran sentral dalam
menyediakan layanan dasar bagi masyarakat serta menjalankan berbagai program
peningkatan kesehatan. Puskesmas berfungsi tidak hanya sebagai tempat
masyarakat memperoleh layanan kesehatan dasar tetapi juga sebagai pusat
penggerak pembangunan kesehatan melalui berbagai program yang berorientasi
pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia (Permenkes NO. 19 Tahun 2024) menyatakan pelayanan
kesehatan adalah segala bentuk kegiatan atau serangkaian kegiatan pelayanan yang
diberikan secara langsung kepada perseorangan atau masyarakat untuk memelihara
dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk promotif, preventif,
kuratif, rehabilitatif, dan paliatif. Dalam menjalankan fungsi tersebut puskesmas
dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang efektif dan efisien pada
kepuasan masyarakat. Penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang berkualitas
sangat dipengaruhi oleh kinerja dan profesionalitas tenaga kesehatan sebagai
pelaksana utama kegiatan puskesmas. Pelayanan yang berjalan efektif
membutuhkan koordinasi yang baik, alur kerja yang jelas, serta hubungan kerja

yang harmonis antar pegawai.

Menurut Fachrezi & Khair (2020) komunikasi organisasi merupakan proses
pemindahan informasi, ide, dan pemahaman dari satu individu ke individu lainnya
dalam rangka mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Komunikasi yang efektif berfungsi sebagai jembatan untuk menyatukan persepsi,
menyampaikan instruksi kerja, serta memastikan bahwa setiap anggota organisasi
memahami peran dan tanggung jawab masing-masing. Dalam konteks puskesmas
yang memiliki dinamika kerja cukup tinggi komunikasi menjadi aspek vital untuk
menyelaraskan kegiatan pelayanan kesehatan yang melibatkan berbagai tenaga

medis dan nonmedis. Ketika komunikasi internal berjalan lancar potensi
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kesalahpahaman dapat diminimalkan, koordinasi antar unit pelayanan menjadi

lebih optimal dan informasi penting dapat tersampaikan dengan cepat serta akurat.

Selain komunikasi kerjasama juga merupakan faktor penting yang menentukan
efektivitas kerja dalam sebuah organisasi termasuk puskesmas. Kerjasama dapat
dipahami sebagai kemampuan sekelompok individu untuk bekerja bersama secara
terkoordinasi, saling mendukung, dan saling melengkapi demi mencapai tujuan
bersama. Menurut Susanti e/ al. (2021) Kerjasama adalah sistem perpaduan kerja
suatu kelompok yang didukung oleh berbagai keahlian dengan kejelasan tujuan dan
juga didukung oleh kepemimpinan dan komunikasi untuk menghasilkan kinerja
yang lebih tinggi dari pada kinerja individu. Dalam lingkungan kerja puskesmas
kerjasama tim menjadi sangat krusial karena tenaga kesehatan harus berkolaborasi
dalam memberikan pelayanan, mulai dari pendaftaran pasien, pemeriksaan,
tindakan medis, hingga administrasi. Oleh karena itu, kerjasama yang baik menjadi
salah satu elemen kunci dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan

mendukung pencapaian target pelayanan di puskesmas.

Tim kerja yang efektif memungkinkan para anggotanya untuk saling
berkolaborasi, bekerja secara kompak, dan berupaya mencapai tujuan bersama
dengan sikap saling mendukung. Kerjasama akan terwujud dengan baik apabila
karyawan mampu bekerja secara kohesif dengan menciptakan suasana serta
lingkungan kerja yang positif. Dalam banyak kasus, kerjasama memiliki peran yang
lebih penting dibandingkan keterampilan individu maupun kemampuan finansial.
Namun tidak sedikit tim yang mengalami kesulitan dalam bekerja sama secara
efektif, sehingga berdampak pada hilangnya inovasi, berkurangnya efektivitas, dan
menurunnya efisiensi kerja. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat mempengaruhi

produktivitas dan kinerja pegawai secara keseluruhan (Gultom et al., 2023).

Namun berdasarkan kondisi di lapangan, masih ditemukan beberapa masalah
nyata yang menunjukkan bahwa komunikasi dan kerjasama di Puskesmas
Prabumulih Timur belum berjalan optimal. Masih terjadi keterlambatan
penyampaian informasi antar pegawai terutama saat pergantian jam kerja sehingga
beberapa instruksi kerja tidak tersampaikan dengan jelas. Koordinasi antar unit

pelayanan seperti poli umum, KIA, dan administrasi juga terkadang belum sinkron
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sehingga menimbulkan penumpukan pasien pada jam tertentu. Selain itu terdapat
situasi di mana pegawai bekerja hanya sesuai tupoksi masing-masing tanpa
melakukan kolaborasi lintas bagian saat jumlah pasien meningkat.
Ketidakseimbangan beban kerja juga terlihat pada jam-jam sibuk, di mana sebagian
pegawai mengalami tekanan kerja yang lebih tinggi. Berdasarkan kondisi tersebut,
terlihat adanya ketidaksesuaian antara keadaan ideal dengan kenyataan yang terjadi
di Puskesmas Prabumulih Timur. Komunikasi internal yang belum efektif,
koordinasi antar unit yang belum optimal, serta kerjasama tim yang belum solid

dapat berdampak pada menurunnya produktivitas kerja pegawai

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti mengutip judul
Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai di Puskesmas Prabumulih Timur.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap produktivitas kerja pegawai di

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih?

2. Bagaimana pengaruh kerjasama tim terhadap produktivitas kerja pegawai di

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih?

3. Bagaimana pengaruh komunikasi dan kerjasama tim terhadap produktivitas

kerja pegawai di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih?
1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih berfokus dan menghindari adanya penyimpangan
dari pembahasan yang dimaksud, maka penelitian ini membatasi objek
penelitian hanya terbatas pada pegawai yang berada serta bertugas di

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi terhadap produktivitas

kerja pegawai di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih.
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2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kerjasama tim terhadap
produktivitas kerja pegawai di Puskesmas Prabumulih Timur Kota

Prabumulih.

3. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi dan kerjasama tim secara
simultan terhadap produktivitas kerja pegawai di Puskesmas Prabumulih

Timur Kota Prabumulih.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun
secara praktis, diantaranya:
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang
sumber daya manusia, khususnya terkait pengaruh komunikasi dan

kerjasama tim terhadap produktivitas kerja di sektor pelayanan kesehatan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Puskesmas Prabumulih Timur

Memberikan masukan strategi mengenai pentingnya peningkatan
komunikasi internal dan penguatan kerjasama tim sebagai upaya

meningkatkan produktivitas kerja pegawai.
b. Bagi Masyarakat

Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan yang diterima karena

produktivitas pegawai yang lebih optimal.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori

2.1.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan proses mengirim, menerima, dan saling bertukar
informasi atau pesan di antara satu individu atau lebih. Komunikasi dapat
didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan dalam bentuk simbol atau lambang
yang melibatkan dua person atau lebih yang terdiri atas pengirim (komunikator)
dan penerima (komunikan) dengan maksud untuk mencapai tujuan bersama
mengenai masalah atau persoalan masing-masing pihak. Komunikasi kesehatan
didefinisikan juga sebagai studi yang mempelajari kiat menggunakan strategi
komunikasi yang bertujuan menyebarluaskan informasi kesehatan yang dapat
mempengaruhi individu dan masyarakat luas sehingga mereka dapat membuat
keputusan yang tepat dalam pemeliharaan kesehatan komunikasi mengacu pada
transmisi, proses pengiriman dan penerimaan pesan atau pertukaran informasi yang
dilakukan dua orang atau kelompok dengan beberapa efek dan umpan balik seketika

dalam bentuk lisan maupun tulisan (Anggraini ef al., 2024).

Komunikasi termasuk salah satu aspek yang sangat penting di dalam menjamin
kelancaran hubungan antara individu, kelompok dan dalam organisasi. Hal tersebut
karena sifat komunikasi sebagai kebutuhan dasar manusia dalam interaksi sehari-
hari maupun di dalam sebuah organisasi. Komunikasi adalah proses mentransfer
makna dari pengirim ke penerima. Sehingga komunikasi menjadi dasalah satu
aspek penting dalam kehidupan organisasi. Pengirim membentuk pesan dan
mengkodekan pesan dengan kata-kata, gerak tubuh, intonasi suara, simbol atau

tanda-tanda. (Suhardi, 2022).

Susanto (2022) menyatakan bahwa komunikasi sebagai proses pertukaran
simbol baik secara verbal maupun non verbal antara pengirim dan penerima untuk
mengubah perilaku, kini meliputi proses yang luas. Sejalan dengan itu, Komunikasi

adalah kunci untuk membuka hubungan serta kerjasama.
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Mawardi (2025) menyatakan bahwa komunikasi adalah seluruh aktivitas
verbal dan nonverbal manusia baik dengan dirinya maupun bersama orang lain yang
di dalamnya mengandung pesan dengan tujuan tertentu. Pentingnya komunikasi
dalam hubungan dengan pekerjaan ditunjukkan oleh banyaknya penggunaan waktu
untuk berkomunikasi dalam pekerjaan. Komunikasi yang terjalin akan menciptakan
pemahaman yang sama antara karyawan dengan karyawan ataupun karyawan
dengan atasan sehingga dapat bekerja sama dengan baik. fungsi komunikasi juga
sangat penting dalam organisasi karena komunikasi dapat mempengaruhi sikap,
perilaku, dan kinerja pegawai melalui penyampaian informasi, peraturan, maupun

motivasi kerja.

Menurut pendapat yang terpapar di atas, maka dapat disimpulkan komunikasi
adalah suatu kegiatan penyampaian pesan dimana pertukaran pandangan, emosi,

pikiran dan saran yang terjadi di antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama.
2.1.1.1 Jenis — Jenis Komunikasi

Jenis-jenis komunikasi dalam organisasi berfungsi mengatur aliran informasi
agar koordinasi berjalan dengan baik. Lingga ef al. (2023) menyebutkan bahwa

komunikasi terdiri dari berbagai jenis, yaitu :
1. Komunikasi Vertikal

Komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan
secara timbal balik. Komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan akan
menimbulkan hubungan yang harmonis sehingga semangat kerja karyawan akan

meningkat.
2. Komunikasi Horizontal

Komunikasi secara mendatar antara anggota staf dengan anggota staf lain,
karyawan sesama karyawan dan sebagainya. Hubungan yang harmonis antara
sesama karyawan akan meningkatkan semangat kerja karyawan tersebut karena

kerja sama antar karyawan terjalin dengan baik.
3. Komunikasi Diagonal

Komunikasi antara pimpinan dengan pegawai lain. Komunikasi yang baik antara

seluruh anggota organisasi akan meningkatkan suasana kerja yang baik sehingga
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karyawan semangat dalam melaksanakan tugas dan mendorong karyawan bekerja

lebih produktif.

2.1.1.2 Unsur — Unsur Komunikasi

Unsur-unsur komunikasi berfungsi memastikan proses penyampaian pesan

berjalan efektif. Effendy ef al. (2024) menyebutkan bahwa komunikasi terdiri dari

beberapa unsur, yaitu :

1.

Komunikator (Sender)

Komunikator adalah individu yang memulai komunikasi dengan merumuskan

dan menyampaikan pesan kepada pihak lain.

. Pesan (Message)

Pesan merupakan informasi, ide, atau gagasan yang disampaikan oleh

komunikator kepada komunikan dalam bentuk simbol verbal maupun nonverbal.
Media / Saluran Komunikasi (Channel)

Media adalah jalur atau sarana yang digunakan dalam proses penyampaian

pesan, baik melalui lisan, tulisan, maupun media digital.

. Komunikan (Receiver)

Komunikan adalah orang yang menerima pesan dan bertugas menafsirkan isi

pesan yang dikirimkan oleh komunikator.

. Penyandian (Encoding)

Penyandian adalah proses ketika komunikator mengubah ide atau gagasan ke

dalam simbol-simbol komunikasi agar dapat disampaikan secara jelas.

. Pemahaman (Decoding)

Pemahaman merupakan proses penafsiran pesan oleh komunikan sehingga pesan

dapat dipahami sesuai maksud komunikator.

2.1.1.3 Indikator Komunikasi

Indikator digunakan sebagai acuan untuk mengukur tercapainya suatu konsep

secara jelas. Anggraini et al. (2024) menyebutkan bahwa ada beberapa indikator

komunikasi yaitu :

Universitas Prabumulih



. Pemahaman

Adalah kemampuan memahami pesan yang di sampaikan komunikator. Tujuan
komunikator adalah menyampaikan pesan kepada komunikan dan untuk sampai
pada tujuan itu, maka seorang komunikator dan komunikan harus sama-sama

mengerti fungsinya masing-masing.
. Kesenangan

Adalah apabila proses komunikasi itu sudah dapat berlangsung dalam situasi
yang sangat menyenangkan ke dua belah pihak. Dengan adanya suasana yang

nyaman dan rilex, maka akan timbul kesan yang menarik.
. Pengaruh Pada Sikap

Tujuan berkomunikasi adalah mempengaruhi sikap tindakan orang lain
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Proses merubah dan merumuskan

kembali sikap, atau pengaruh sikap berlangsung terus seumur hidup.
. Hubungan Yang Berlangsung Semakin Baik

Efektifitas komunikasi memerlukan suasana psikologis yang positif dan penuh
kepercayaan sehingga pesan yang di sampaikan komunikator berdampak positif.

Proses komunikasi secara tidak sengaja meningkatkan kadar hubungan.
. Tindakan

Mendorong orang lain untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan tujuan kita
tidaklah mudah. Komunikasi akan efektif jika kedua belah pihak setelah

berkomunikasi terdapat adanya sebuah tindakan.

2.1.2 Kerjasama Tim

Kerjasama tim merupakan bagian dari tindakan dan upaya mengkordinasikan

suatu pekerjaan demi tercapainya satu tujuan dalam kelompok tersebut. Kerjasama

tim berpengaruh positif signifikan, dimana hal tersebut menandakan bahwa

semakin baik penerapan kerjasama tim yang dilakukan oleh perusahaan maka akan

semakin naik pula kinerja karyawannya. Kerjasama tim merupakan kelompok yang

relatif kecil yang bekerja pada pekerjaan yang jelas, tugas yang menantang paling

efisien diselesaikan oleh kelompok kerja bersama-sama dibandingkan individu

Universitas Prabumulih



yang bekerja sendiri atau secara kelompok yang memiliki kepastian bersama-sama
menantang. Tujuan tim berasal dari tugas yang harus bekerja sama dan saling
tergantung untuk mencapai tujuan tersebut, yang anggotanya bekerja dalam peran

yang berbeda dalam suatu tim dan memiliki peran yang diperlukan (Susanto, 2020).

Tim yang efektif menyebabkan para anggota yang percaya bahwa ide dan saran
mereka mengenai perhatian mutu yang khusus akan dipertimbangkan secara serius
dan dengan hati-hati. Setiap anggota tim percaya bahwa mereka mempunyai
sesuatu yang memberikan Kkonstribusi kepada usaha mutu.Setiap anggota
bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan dan semangat tim.Setiap anggota
mengharapkan bahwa usahanya dalam peningkatan mutu akan diakui.Sebuah tim
adalah kelompok kerja yang terdiri dari orang-orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan, kelompok umum dan sebuah tim terdiri dari tiga atau lebih yang
saling memiliki ketergantungan yang sadar dalam bekerja sama untuk mencapai

tujuan bersama (Suhardi, 2022).

Anggraini et al. (2024) mengemukakan bahwa kerjasama tim merupakan bentuk
kerja kelompok dengan keterampilan yang saling melengkapi serta berkomitmen
untuk mencapai misi yang sudah disepakati sebelumnya untuk mencapai tujuan
bersama secara efektif dan efisien. Sebuah tim juga sangat membutuhkan tekad
untuk saling bekerjasama menyelesaikan pekerjaan. Jika seorang saja anggota
yang tidak menyelesaikan pekerjaan atau tidak ahli dalam pekerjaan, namun dapat
dikerjakan dibantu oleh anggota tim lainnya maka akan berpengaruh besar
terhadap kinerja yang dihasilkan. Inilah yang dimaksudkan dengan kerja tim,

Sama-sama menyelesaikan tugas, saling melengkapi kekurangan antar tim.

Anjani (2024) mengemukakan bahwa kerjasama tim adalah kelompok yang
relatif kecil yang bekerja pada pekerjaan yang jelas, tugas yang menantang yang
paling efisien diselesaikan oleh kelompok kerja bersama-sama dibandingkan
individu yang bekerja sendiri atau secara berkelompok, yang memiliki kepastian,
bersama- sama menantang, tujuan tim berasal dari tugas, yang harus bekerjasama
dan saling tergantung untuk mencapai tujuan tersebut, yang anggotanya bekerja
dalam peran yang berbeda dalam suatu tim, dan mempunyai wewenang yang

diperlukan, otonomi dan sumber daya yang memenuhi tujuan tim.
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Menurut pendapat yang terpapar diatas, maka dapat disimpulkan kerjasama tim

adalah suatu kelompok yang terdiri dari beberapa orang yang memiliki

kemampuan, talenta, pengalaman, dan latar belakang yang berbeda yang mampu

bekerja sama dan mengevaluasi kegiatan bersama untuk mencapai tujuan bersama.

2.1.2.1 Karakteristik Kerjasama Tim

Karakteristik Kerjasama tim menggambarkan ciri-ciri yang menunjukkan

bagaimana suatu tim bekerja secara efektif. Suhardi (2023) menyatakan ada tiga

karakteristik kerjasama tim, yaitu:

1.

Para anggota tim sangat saling tergantung, biasanya yang terhubung melalui

saling ketergantungan dan komprehensif.

Tim yang dibentuk dengan menggunakan alur kerja pengelompokkan, sehingga

anggota tim bertanggung jawab untuk melakukan beberapa fungsi.

Keterampilan, pengetahuan, keahlian dan informasi sering tidak merata diantara
anggota tim, karena perbedaan latar belakang mereka, pelatihan, kemampuan

dan akses ke sumber daya.

2.1.2.2 Dimensi Kerjasama Tim

Dimensi  kerjasama tim mencerminkan aspek-aspek penting yang

menggambarkan bagaimana anggota bekerja secara kolektif. Arifin (2020)

menyatakan ada empat dimensi kerjasama tim, yaitu:

1.

Pengaruh Ideal

Pengaruh ideal adalah kemampuan pemimpin untuk menjadi teladan bagi
anggota tim melalui intergritas, keteladanan, dan perilaku positif. Pemimpin
yang memiliki pengaruh ideal memperoleh rasa hormat dan kepercayaan dari

karyawannya karena konsisten antara ucapan dan tindakan.

. Inspirasi Motivasi

Inspirasi motivasi adalah kemampuan pemimpin dalam memberikan dorongan,
semangat, dan gambaran tujuan yang jelas kepada anggota tim sehingga mereka

merasa termotivasi untuk bekerja lebih baik.
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3. Stimulasi Intelektual

Stimulasi intelektual adalah kemampuan pemimpin untuk mengembangkan
kreativitas, ide-ide baru, dan cara berpikir kritis dalam tim. Pemimpin
mendorong anggota untuk mengemukakan gagasan serta menyelesaikan

masalah secara inovatif dan solutif tanpa takut melakukan kesalahan.
4. Pertimbangan Individu

Pertimbangan individu adalah kemampuan pemimpin untuk memberikan
perhatian khusus pada kebutuhan, perkembangan, dan karakteristik setiap

anggota tim.
2.1.2.3 Indikator Kerjasama Tim

Indikator kerjasama tim digunakan untuk menilai sejauh mana anggota tim
mampu bekerja secara harmonis. Ibrahim ef al. (2021) menyebutkan bahwa ada

beberapa indikator kerjasama tim, yaitu:
1. Kerjasama

Kerjasama dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada kerja secara
individual. Kontribusi tiap-tiap individu dapat menjadi sebuah kekuatan yang

terintegrasi.
2. Kepercayaan

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang sungguh-sungguh dengan apa
yang dikatakan dan dilakukannya. Kerjasama tim yang berkinerja tinggi
dicirikan oleh kepercayaan timbal balik yang tinggi di antara anggota-

anggotanya.
3. Kekompakan

Kekompakan adalah tingkat solidaritas dan perasaan positif yang ada dalam diri

seseorang terhadap kelompoknya.
2.1.3 Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam berproduksi
dibandingkan dengan input yang digunakan. Seorang karyawan dikatakan produktif

jika mampu menghasilkan barang dan jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam
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waktu yang singkat dan tepat. Produktivitas bagi karyawan merupakan persyaratan
kerja yang harus dipenuhi oleh setiap karyawan. Ada dua faktor penting yang
mendukung tercapainya tingkat produktivitas yaitu motivasi dan pengalaman kerja
karyawan. Produktivitas kerja setiap orang berbeda berdasarkan pengalaman, umur
dan tingkat pendidikan seorang karyawan. Karyawan yang berprestasi adalah
seorang yang bekerja disiplin terhadap waktu, rapi dan rajin terhadap laporan

pekerjaan (Sinaga, 2020).

Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu
mempunyai pandangan bahwa kehidupan di hari lebih baik dari hari kemarin dan
hari esok lebih baik dari hari ini. Secara teknis produktivitas adalah suatu
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang
dicapai. Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. Produktivitas berarti
kemampuan menghasilkan sesuatu sedangkan kerja berarti kegiatan melakukan
sesuatu yang dilakukan untuk mencari natkah mata pencarian. Produktivitas kerja
adalah kemampuan menghasilkan suatu kerja yang lebih banyak dari pada ukuran
biasa yang telah umum. Produktivitas kerja akan terwujud jika para karyawan
mempunyai kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang menjadi

tanggungjawab masing-masing (Wahjono, 2025).

Halim (2020) mengemukakan bahwa produktivitas merupakan sikap dan
perilaku tenaga kerja dalam perusahaan terhadap peraturan peraturan dan standar -
standar yang telah ditentukan oleh perusahaan yang telah diwujudkan baik dalam

bentuk tingkah laku maupun perbuatan.

Anggraini et al. (2022) menyatakan bahwa produktivitas kerja merupakan
kemampuan individu maupun kelompok dalam menghasilkan barang atau jasa
dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Untuk
meningkatkan produktivitas pegawai, pelaksanaan pengawasan menjadi hal yang

sangat penting.

Menurut pendapat yang terpapar di atas, maka dapat disimpulkan produktivitas
kerja dapat dipahami sebagai pencapaian hasil kerja yang maksimal melalui

penggunaan sumber daya yang efektif serta didukung oleh kompetensi.
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2.1.3.1 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja mencakup berbagai

aspek yang mempengaruhi kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas.

Menurut Putri et al. (2023) ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas

kerjakaryawan, yaitu :

1.

Pelatihan

Pelatihan kerja bertujuan membekali karyawan dengan keterampilan serta
metode yang benar dalam mengoperasikan peralatan kerja. Karena itu, pelatihan
tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga memberikan dasar

pengetahuan yang diperlukan.

. Mental dan Kemampuan Fisik Karyawan

Kondisi mental dan fisik karyawan merupakan aspek yang sangat penting
diperhatikan oleh organisasi, karena kedua hal tersebut memiliki keterkaitan

yang kuat dengan tingkat produktivitas kerja karyawan.

. Hubungan antara Atasan dan Bawahan

Interaksi antara atasan dan bawahan akan memengaruhi aktivitas kerja sehari-
hari. Pandangan atasan terhadap karyawan serta sejauh mana karyawan

dilibatkan dalam penetapan tujuan akan memengaruhi dinamika kerja mereka.

2.1.3.2 Indikator Produktivitas Kerja

Indikator produktivitas kerja digunakan untuk menilai sejauh mana hasil kerja

karyawan memenuhi target yang ditetapkan Syifa ef al. (2023) menyatakan bahwa

ada beberapa indikator produktivitas kerja, yaitu :

l.

2.

Kemampuan melaksanakan tugas

Merupakan kapasitas seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya,
yang dipengaruhi oleh keterampilan serta tingkat profesionalitas yang dimiliki.
Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap tugas, ketepatan waktu, serta

kemampuan menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan.
Peningkatan hasil kerja

Peningkatan hasil kerja menggambarkan upaya berkelanjutan karyawan untuk
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mencapai output pekerjaan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Hal ini

dapat berupa peningkatan kualitas, kuantitas, maupun efesiensi dalam belajar.
Semangat kerja

Semangat kerja adalah dorongan internal yang membuat karyawan bekerja

dengan lebih antusias, tekun, dan optimal dibandingkan periode sebelumnya.
Pengembangan diri

Pengembangan diri merupakan upaya berkesinambungan untuk memperbaiki
kompetensi dan kemampuan kerja, baik melalui proses pembelajaran,
pengalaman baru, maupun pelatihan. Pengembangan diri membantu karyawan

tetap relevan dengan tuntutan pekerjaan yang terus berkembang.

Mutu

Mutu adalah hasil pekerjaan yang mampu mencerminkan kualitas kerja
seorang karyawan, baik dari ketelitian, kerapian, maupun kesesuaiannya
dengan standar yang ditetapkan.

Efisiensi

Perbandingan antara output yang dihasilkan dengan seluruh sumber daya yang

digunakan dalam proses kerja.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merujuk pada studi-studi yang telah dilakukan

sebelumnya dalam suatu bidang tertentu, yang sering kali menjadi dasar atau

referensi dan juga pertimbangan untuk penelitian baru. Sebagai bahan

pertimbangan untuk penelitian yang dilaksanakan. maka dicantumkan dari berbagai

penelitian terdahulu yang bisa menjadi bahan pendukung dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Rakhamalina Dkk (2025)
VoL.07 No.2 ISSN 2621-
5381

Pengaruh Komunikasi dan
Kerjasama  Tim  terhadap
Kinerja Pegawai Kantor Desa
Ulak Paceh Jaya Kecamatan
Lawing etan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin baik komunikasi
dan kerjasama tim, maka kinerja
pegawai juga meningkat.

Biliardin Dkk (2025)
VoL.4 No.2 ISSN 2029-
2138

Pengaruh Kerjasama Tim dan
Komunikasi terhadap Kinerja
Karyawan Perumdam Tirta
Kencana Di Kota Samarinda.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan kerjasama tim
dan komunikasi secara signifikan
dapat  meningkatkan  kinerja
karyawan.

Lara (2025) VoL. 2 No.1
ISSN : 3062-9977

Pengaruh Kerjasama Tim dan
Komunikasi terhadap Kinerja
Karyawan PT Kreatif Inovasi
Sejahtera Cengkareng Jakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa komunikasi dan kerjasama
tim berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai.
Secara simultan kedua variabel
tersebut juga terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Djuari Dkk (2024) VoL.1
No.1 ISSN 3032-2561

Pengaruh Karakteristik
Individu, Komunikasi dan
Kerjasama  Tim  terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT.
Aperindo  Prima  Mandiri
Surabaya.

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Namun secara
bersama-sama, ketiganya
berpengaruh positif dan signifikan
sehingga peningkatan pada ketiga
variabel tersebut dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Audiana Dkk (2024)
VoL.3 NO. 2 ISSN : 2962-
0708

Pengaruh  Kerjasama Tim,
Kompensasi dan Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Pada  Puskesmas
Sungai Mandau

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kerjasama tim berpengaruh
negatif dan tidak signifikan
terhadap pegawai, sedangkan
kompensasi dan lingkungan kerja
berpengaruh positif serta
signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Sumber : Diolah dari Berbagai Jurnal ; 2025

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang digunakan untuk melihat

keterkaitan atau hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel

dependen (terikat). Syahputri et al. (2023) mendefinisikan bahwa kerangka

pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
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dengan beragam aspek yang sudah diidentifikasi. Pada penelitian ini variabel
independen yaitu, komunikasi dan kerjasama tim sedangkan variabel dependen
yaitu, produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan kerangka

pemikiran yang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut:

B G T TR
1
i
! Komunikasi
1
H (X1) Produktivitas Kerja
i Pegawai
i
, v)
i Kerjasama Tim A
1 1
i (Xa2) i
1 1
1 1
1 1
bmmmm————— Tm————————-- 1
1 1
1 1
e o o o o o o o e e L
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Keterangan :
e = Berpengaruh secara parsial
------- > = Berpengaruh secara simultan

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu permasalahan penelitian
yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui pengumpulan dan analisis data
empiris. Sa’diyah (2025) menjelaskan bahwa hipotesis adalah sebuah jawaban
sementara pada suatu masalah yang mana dibutuhkan uji kebenaran secara empirik,
hipotesis ini sebagai pernyataan hubungan dari apa yang sedang dicari dan
dipelajari pada suatu masalah, sehingga hipotesis ini bisa dikatakan sebagai
keterangan yang masih diramalkan dari hubungan fenomena yang kompleks, maka
tidak salah apabila perumusan hipotesis ini menjadi penting pada penelitian.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran, maka penulis mengambil hipotesis sebagai

berikut :
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Diduga komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai di Puskesmas Prabumulih Timur Kota

Prabumulih.

: Diduga kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas kerja pegawai di Puskesmas Prabumulih Timur Kota
Prabumulih.

Diduga komunikasi dan kerjasama tim secara bersama — sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai di Puskesmas

Prabumulih Timur Kota Prabumulih.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

3.1.1 Metode Penelitian

Metode diartikan sebagai tahapan atau langkah sistemastis yang digunakan
untuk memahami suatu objek kajian dalam kerangka ilmu pengetahuan, dan
penelitian merupakan suatu kegiatan yang menuntut ketelitian dan kecermatan
tinggi dalam upaya menggali informasi. Jadi metodologi penelitian yaitu
pendekatan ilmiah yang digunakan dalam menyelidiki suatu permasalahan.
Pendekatan ini dilakukan secara hati-hati, terstruktur, dan sistematis dalam proses
pengumpulan, pengolahan, serta analisa data, sehingga kesimpulan yang dihasilkan

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Harahap et al., 2023).

Metode kuantitatif merupakan metode yang menggunakan angka dan statistik,
baik dari pengumpulan data maupun penafsirannya. Wawaru (2025) menyebutkan
bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu pendekatan penelitian
yang menggunakan data dalam bentuk angka untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Penelitian kuantitatif umumnya digunakan untuk menganalisis
hubungan antar variabel, mengukur tingkat kejadian, serta mengindentifikasi pola

dalam suatu populasi tertentu.

3.1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk
memberi pegangan yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan
penelitiannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Iswanda er al. (2025) yang
menyatakan bahwa desain penelitian adalah rencana untuk pengumpulan,

pengukuran, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji
data statistik yang akurat. Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji untuk

mengetahui hubungan antar variabel.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian ini adalah Puskesmas
Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman

Gunung ibul, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini rencananya akan dilaksanakan dari bulan Januari sampai
bulan Maret 2026 hingga data yang diperlukan sudah lengkap untuk digunakan oleh

penulis dalam penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Ramadani ez al. (2025) populasi merupakan seluruh objek atau subjek
yang menjadi fokus dalam suatu penelitian dan memiliki karakteristik tertentu
sesuai dengan permasalahan yang ingin dikaji. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Aparatur Sipil Negara yang berjumlah 147 orang terdiri dari
pegawai negeri sipil 78 orang, pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja 69

orang.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian yang mewakilli populasi. Sebagaimana dijelaskan
Ramadani et al. (2025) bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan
objek penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data yang dapat
digeneralisasikan terhadap populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%

sebagai berikut:

Rumus Slovin

N
n=_———
1+ Ne

Dimana :
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance)
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Dalam penelitian ini jumlah populasi “’(N) = 147 Orang, dengan error

tolerance 10% jadi sampelnya adalah :
147

T T 147(0,1)2

=60

Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang/responden.
3.3.3 Teknik Pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan memilih responden
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah pegawai yang telah bekerja
minimal 1 tahun di Puskesmas sehingga telah memiliki pengalaman kerja yang
memadai, dan pegawai yang bertugas tetap di Puskesmas induk, tidak termasuk

pegawai yang bertugas di Puskesmas Pembantu (Pustu).

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian

Hafizah et al. (2025) mendefinisikan variabel penelitian merupakan unsur,
sifat, atau karakteristik tertentu yang menjadi fokus dalam suatu studi ilmiah. Unsur
ini dapat mengalami perubahan atau menunjukkan perbedaan antar objek dalam
satu kelompok yang sama, sehingga memungkinkan untuk dianalisis dan
disimpulkan. Variabel penelitian yang digunakan penulis ada dua jenis, yaitu
variabel independen dan variabel dependen, variabel tersebut adalah sebagai

berikut :
1.  Variabel independen

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel

dependen (variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah:

1. Komunikasi (Xi)
2. Kerjasama Tim (X32)
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Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau

mengalami perubahan akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dependen

dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja pegawai (Y).

3.4.2 Operasional Variabel Penelitian

Fatkhurahman (2025) menjelaskan bahwa definisi operasional variabel

penelitian merupakan aspek penting yang menghubungkan teori dengan realita

empiris. Operasional variabel independen dan dependen dalam penelitian ini adalah

hubungan komunikasi dan kerjasama tim terhadap produktivitas kerja pegawai pada

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang dapat dilihat dalam tabel 3.1

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Jumlah
Pertanyaan
Komunikasi Komunikasi  merupakan 1. Pemahaman 1-2
(X)) proses mengirim, 2. Kesenangan 3.5
menerima, dan  saling 3. Pengaruh pada
bertukar informasi atau sikap. 6-8
pesan di antara satu 4. Hubungan yang
individu  atau lebih. berlangsung
(Anggraini et al., 2025). semakin baik. 9-10
Kerjasama Tim Kerjasama tim merupakan 1. Kerjasama 1-3
(X2) bagian dari tindakan dan 2. Kepercayaan 4.7
. upaya mengkordinasikan 3. Kekompakan
suatu  pekerjaan  demi 8-10
tercapainya satu tujuan
dalam kelompok tersebut.
(Susanto, 2020).
Produktivitas produktivitas kerja adalah 1. Kemampuan 1-2
Kerja (Y) kemampuan karyawan melaksanakan
dalam berproduksi tugas.
dibandingkan dengan input 2. Peningkatan hasil 3-4
yang digunakan. (Sinaga, kerja.
2020). 3. Semangat kerja. 36
4. Pengembangan diri 7-8
5. Mutu
9
6. Efesiensi 10

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal : 2025
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3.5 Jenis Data dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data

Untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, maka ada dua jenis data

yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1.

Data Kuantitatif

Menurut Sofwatillah (2024) data kuantitatif adalah data yang telah
dikumpulkan melalui kegiatan lapangan pada dasarnya masih berupa data
mentah. Data kuantitatif biasanya berupa informasi ataupun penjelasan yang
dituangkan dalam bentuk angka, seperti data jumlah pegawai, usia pegawai

dan data lainnya.
Data Kualitatif

Menurut Sofwatillah (2024) data kualitatif adalah metode komputasi dan
statistik yang berfokus pada analisis statistik, matematik atau numerik dari
kumpulan data. Data kualitatif tidak berbentuk angka tetapi berbentuk kata
atau kalimat yang dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi, analisis
dokumentasi atau observasi yang dituangkan dalam catatan lapangan.
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, data yang telah
dikumpulkan melalui kegiatan lapangan pada dasarnya masih berupa data

mentah.

3.5.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sebuah informasi yang diperoleh oleh penulis untuk

menjawab pertanyaan dalam penelitian dan pengambilan keputusan. Sumber data

yang digunakan penulis ada dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder yang

dikemukakan oleh Harahap et al. (2025).

1.

Data Primer

Data primer merujuk pada data yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti. Dalam penelitian kuantitatif, cara paling umum untuk mengumpulkan
data primer adalah melalui eksperimen dan survei. Sumber data primer bisa
diperoleh langsung dari hasil observasi atau pengamatan, wawancara atau tanya

jawab dan data dari hasil pengisian kuesioner yang diberikan kepada responden.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh
pihak lain. Data sekunder biasanya berasal dari sumber-sumber tidak langsung
seperti dokumen-dokumen pemerintah atau perpustakaan. Peneliti dapat
menemukan sumber data ini melalui sumber data lain yang juga berkaitan
dengan data yang dicari. Data sekunder dapat diperoleh dari internet, laporan

penelitian relevan, buku, dan dokumen dari objek yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh secara
langsung dari para narasumber melalui penyebaran kuesioner. Data sekunder
diperoleh dari Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang berupa

dokumen.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk keperluan penelitian dapat menggunakan sumber
data primer maupun data sekunder. Teknik pengambilan data harus tepat dan
sesuai dengan metode agar data yang dihasilkan sesuai dengan tujuan penelitian.
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis menggunakan empat teknik
atau cara pengumpulan data, yaitu dengan melakukan observasi (pengamatan),

wawancara (interview), menggunakan kuesioner (angket) dan dokumentasi.
1. Observasi

Menurut Sari (2025) observasi adalah suatu metode yang melibatkan
pendokumentasian dan kemudian mempelajari secara cermat berbagai perstiwa
baik dalam lingkungan alamiah maupun buatan manusia dengan carayang

metodis, logis, objektif, dan masuk akal.
2. Wawancara

Menurut Ramdona (2024) wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, di mana
peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang
topik yang diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami

perspektif, pengalaman, perasaan, atau opini responden secara lebih rinci.
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3. Kuesioner
Menurut Ramdona (2024) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Teknik ini banyak digunakan dalam penelitian karena memungkinkan
pengumpulan data dari banyak responden dengan waktu dan biaya yang lebih

efisien.
4. Dokumentasi

Menurut Naifahervi (2021) dokumentasi adalah mengumpulkan, menyusun,
dan mengelola dokumen-dokumen literer yang mencatat semua aktivitas
manusia dan yang dianggap berguna untuk dijadikan bahan keterangan dan

penerangan berbagai soal.
3.7 Instrumen Penelitian

Menurut Muliadi & Setiawan (2023) instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun situasi sosial yang diamati.
Contoh instrumen penelitian yaitu tes, kuesioner, pedoman wawancara dan observasi
yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang
rencananya akan digunakan penulis dalam melakukan penelitian nantinya adalah
kuesioner (angket). Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yakni
kuesioner yang tidak memberikan kesempatan kepada responden untuk menuliskan
pendapatnya melainkan responden langsung memilih jawaban yang sudah disediakan
sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden tersebut. Jawaban atas kuesioner
yang disebarkan kepada seluruh responden ini diukur menggunakan skala

pengukuran yaitu skala likert

Menurut Maskhuliah et al. (2025) skala likert dimanfaatkan untuk menilai
sikap, opini, dan persepsi baik individu maupun kelompok terhadap fenomena sosial
tertentu. Skala likert memungkinkan variabel yang diteliti dipecah menjadi beberapa
indikator yang lebih spesifik. Item instrumen pengukuran, baik berupa pertanyaan
respon terhadap item skala /ikert mencerminkan tingkatan sikap yang berbeda-beda,
dari sangat mendukung hingga sangat menolak. Tabel skala /ikert yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu :
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Tabel 3.2
Tabel Skala Likert
Keterangan Kode Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.7.1 Uji validitas

Sanaky et al. (2021) mendefinisikan bahwa uji validitas merupakan metode
untuk menilai seberapa baik alat ukur mampu mengukur hal yang seharusnya diukur.
Validitas dalam konteks penelitian menunjukkan tingkat akurasi alat ukur tersebut
dalam mencerminkan isi sebenarnya yang sedang diukur. Salah satu teknik validitas
yang bisa diterapkan adalah korelasi Pearson product-moment (Pearson), dengan
pendekatan corrected item, dan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical
Package for Social Science) sebagai alat bantu perhitungan. Suatu pernyataan
dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari rtabel, sedangkan jika rhitung lebih
kecil dari r tabel, maka kuesioner tersebut dinilai tidak valid. Hasil penelitian
dikatakan valid ketika data yang diperoleh sesuai atau mirip dengan data aktual dari

objek yang diteliti. Nilai r tabel pada <= 0,1 dan n=n-2 = 60-2=58 —0,2144.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Krisnawati et al. (2024) uji reliabilitas merupakan uji statistik pada
instrumen penelitian untuk mengukur konsisensi data yang diperoleh meskipun telah
dilakukan pengukuran berulang dengan kondisi yang berbeda. Perhitungan
reliabilitas sebuah instrumen penelitian dilakukan apabila kuesioner tersebut sudah
valid saat dilakukan uji validitas. Umumnya, alat ukur penelitian yang dinyatakan
valid kemungkinan besar juga memiliki nilai reliabilitas yang baik. Dalam mengukur
uji reliabilitas menggunakan uji statistik yang disediakan SPSS yang berupa
Cronbach Alpha. Ketentuan terhadap pengujian tersebut apabila Alpha yang didapat
berada di atas nilai > 0,60 maka dapat dikatakan realibel. Begitu juga sebaliknya
apabila alpha yang didapat berada di bawah nilai < 0.60 maka dapat dikatakan tidak
reliabel yang dimana perhitungannya dapat menggunakan komputer dengan program

SPSS.
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3.8 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data adalah aktivitas setelah
mengumpulkan data dari seluruh responden maupun sumber data lainnya kemudian
memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh peneliti atau orang lain. Millah et al. (2023) menerangkan bahwa analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data dengan cara menggambarkan
atau menjelaskan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan
penarikan kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi. Teknis analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menguji dan mengukur hipotesis berdasarkan

perhitungan matematika dan statistik.
3.8.1 Uji Asumsi Klasik

Moha et al. (2023) mendefinisikan bahwa uji asumsi klasik adalah uji untuk
mengetahui apakah model memenuhi asumsi atau tidak pada model regresi linear
berganda. Dalam uji asumsi klasik ini terdapat tiga uji yang akan dilakukan, yaitu uji

normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
3.8.1.1 Uji Normalitas

Nurhaswinda et al. (2025) mendefinisikan bahwa uji normalitas merupakan
salah satu uji statistis yang dipergunakan untuk mengetahui apakah suatu data yang
dimiliki berasal dari populasi normal atau mendekati normal. Uji normalitas
dilakukan dengan melihat grafik distribusi, dasar pengambilan keputusannya adalah

sebagai berikut:

1. Jika data menyebar disekitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal,
maka model regresi tidak memenuhi normalitas.

3.8.1.2 Uji Multikolinearitas

Kolibu et al. (2024) menyatakan bahwa uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas. Pada

model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati
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sempurna. Untuk kriteria pengujiannya, yaitu jika nilai variance inflation factor (VIF)
<10, maka model terbebas dari multikolinearitas, apabila VIF >10 maka terdapat

multikorelasi data.
3.8.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Rau et al. (2023) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas adalah keadaan
dimana dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan yang lain. Persayaratan dalam pengujian uji heteroskedastitas tersebut

yaitu:

1. Apabila terdapat pola tertentu dimana titik-titik tersebut membentuk pola teratur
(bergelombang, melebar, lalu menyempit) menunjukkan bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y, menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3.8.2 Analisi Regresi Linear Berganda

Prasmono & Ahdika (2023) menyatakan bahwa analisis linear berganda ialah
linear yang mengaitkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear
berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk menguji apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen baik secara simultan maupun parsial. Analisis regresi linear berganda
dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antar variabel yaitu komunikasi

(X1), kerjasama tim (X>) dan prodduktivitas kerja karyawan (Y).

Persamaan regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut :

Y=a+ b1 Xi1+bh2 Xz +e

Keterangan :

Y : Produktivitas kerja pegawai

X1 - Komunikasi

X2 : Kerjasama tim

a : Konstanta

bi-b2  : Koefiseien Regersi Variabel Bebas X; dan X»
e : Standar error (tingkat kesalahan)
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3.9 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah pengujian terhadap suatu pernyataan dengan
menggunakan metode statistik sehingga hasil pengujian tersebut dapat dianyatakan
signifikan secara statistik. Hasil pengujian terhadap hipotesis dapat menyatakan
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan yaitu, uji

parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan uji determinasi (R?).
3.9.1 Uji Signifikan parsial (Uji t)

Rini & Lambang (2025) menjelaskan bahwa uji t merupakan teknik analisis
statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis komparatif pada dua sampel yang
tidak saling bergantung. Uji-t tersebut dilakukan guna menguji signifikasi pengaruh
konstanta masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Terhitung kemudian dibandingkan dengan tabel dengan tingkat kesalahan 10%.

Menggunakan uji 2 arah serta derajat kebebasan dengan ukuran n-2. Kriteria uji-t

dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Apabila thitung > ttabel, dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,1, maka HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga akan berpengaruh secara signifikan.

2. Sedangkan apabila thitung < ttabel , dan tingkat signifikansi lebih besar dari
0,1, maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga hal ini tidak berpengaruh

secara signifikan.
3.9.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Menurut Salsabila et al. (2025) uji F yaitu uji untuk melihat bagiamana
pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya. Kriteria pengetesan menggunakan taraf signifikan 0,1. Apabila nilai
signifikan < 0,1 maka model penelitian memadai digunakan. Sedangkan apabila
nilai signifikan > 0,1 maka model penelitian tidak memadai untuk digunakan.

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Ho diterima, Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel, artinya semua variabel bebas

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
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2. Ho ditolak, Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel, artinya semua variabel
bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat.

3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Maidarti et al. (2022) bahwa koefisien determinasi adalah untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen.
Koefisien determinasi yaitu 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi kecil artinya
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Sedangkan nilai koefisien determinasi mendekati 1 artinya variabel
independen menyediakan hampir seluruh laporan yang diperlukan guna

memprediksi variasi variabel dependen.

Universitas Prabumulih



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih

Puskesmas Prabumulih Timur merupakan salah satu fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama yang berada di wilayah Kecamatan Prabumulih Timur,
Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan yang berdiri pada tahun 1985.
Puskesmas ini didirikan sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat melalui pelayanan kesehatan masyarakat yang bersifat

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif.

Pada awal berdirinya, Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih hanya
memiliki fasilitas yang terbatas, baik dari segi sarana prasarana maupun tenaga
kesehatan. Pelayanan yang diberikan masih sederhana, seperti pengobatan umum
pelayanan ibu dan anak, serta imunisasi dasar. Namun demikian, keberadaan
puskesmas ini sangat membantu masyarakat, khususnya dalam memperoleh
pelayanan kesehatan tanpa harus pergi ke rumah sakit yang jaraknya relatif lebih

jauh.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat, Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih terus mengalami perkembangan melalui dukungan Dinas
Kesehatan Kota Prabumulih, baik dari segi tenaga medis, sarana prasarana, maupun
jenis pelayanan. Selain pelayanan pengobatan, puskesmas juga mengembangkan
program promotif dan preventif sebagai penyuluhan kesehatan dan pencegahan

penyakit.

Hingga saat ini, Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih telah
berkembang menjadi fasilitas kesehatan yang memberikan pelayanan secara
menyeluruh, meliputi promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, serta berperan

penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di wilayah kerjanya.
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4.1.2 Tinjauan Umum / Analisis Kondisi Geografis Dan Sosial Puskesmas

Prabumulih Timur Kota Prabumulih

Wilayah kerja Puskesmas Prabumulih Timur terletak di Jalan Jenderal
Sudirman KM. 45 Prabumulih Timur, Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih
Timur., Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. Batas-batas wilayah kerja Puskesmas

Prabumulih Timur Kota Prabumulih sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan Prabumulih Barat.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Prabumulih Selatan.

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Cambai.
4

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Prabumulih Barat.

4.1.3 Visi dan Misi Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih

1. Visi
“Masyarakat Sehat Yang Mandiri Untuk Hidup Sehat”

2.  Misi
Untuk mencapai visi tersebut agar tujuan puskesmas dapat tercapai, maka ada
beberapa misi yang dilakukan Puskesmas Prabumulih Timur Kota

Prabumulih, yaitu :

1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pemberdayaan
masyarakat.

2. Merumuskan kebijakan dan manajemen untuk meningkatkan kinerja
pelayanan.

3. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

3. Motto:
“Puskesmas Prabumulih Timur Melayani Sepenuhi Hati”
4.  Tata Nilai Smart :
S : SDM Profesional yang berkompenten dalam melakukan pelayanan.
M : Mitra dalam menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan sesama.

A : Aman dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.
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R Ramah melayani dengan senyum, salam, sopan dan santun.
Terintegrasi dan berkesinambungan dalam bekerjasama dengan

T
masyarakat.

4.1.4 Struktur Organisasai
Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang mewujudkan pola tetap dari

hubungan diantara bidang-bidang kerja maupun orang-orang yang menunjukkan

kedudukan dan peran masing-masing dalam suatu kerjasama.
Secara umum, struktur organisasi yang terdapat pada Puskesmas Prabumulih

Timur Kota Prabumulih dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut :

BTRUKTUR ORGANISASI
UPTD PUSKESMAS PRABUMULIH TIMUR TAHUN 2026
(Berdasarkan Permenkes No,19 Tahun 2024)
KEPALA PUSKESMAS
Ns., Romauli Tumanggor, §.Kep
PENANGGUNG JAWAB KLASTER PENANGGUNG JAWAB KLASTER PENANGGUNG JAWAE KLASTER | m;mm‘:;‘;’u'gfnmm PENANGOUNG JAWAB LUTAS
MANAJEMEN KESEHATAN IBU DAN ANAK | KESEHATAN DEWABA DAN LANSIA DAN KESEHATAN LINOKUNGAN KLASTER
Na, Nurhidayati, S.Kep dr. H, Iriyadi dr, Eltari Prismasari Pebriyana Sari, SKM dr. Rostika Fajrastuti
Mastjemen Iat! Puskessuas Thu Hasll, Berualn, Nifay Usla Dewasa Kesshatan Lingkungaa oliytz el T
Yudi Herlison, SKM., MKM Ratna Delima, AM Keb dr, Eltari Prismasari ULl Angella, AMAKL drg, Desi Rachmavwati
Masajemen Anlp R4 A e Lagjot Ula | Sorelass ||| Pelagusan Oawt Dururae
SuctYatminingsth, SKM Eka Safitri, 8.Tr.Keb Rizki Trisia, AM.Keb Pebriyanu Sari, SKM Isudza, .Kep
Manajemen Sumber Daya Maousla) Anak Usls Sekolah Pelayanan Kefarmaslan
Erma Susanti, SKM Dwika Prista Wijaya, AM.Kep Afrilianty, 8.Far., Apt
Sarana, Pras d Pelayanan Laboratorfum
Perbekalan Keseliatan i s Kesebatan Nasarihat
Diuna, S Kep, Ners Fadilah, AM Keb dr. Yulisti Fitri Utami
Manajemen Mutu Pelayansa W ml Ilu.“l"
dr. Rostika Fajrastuti Isudia, S.Kep
Manajessen Keaangan dan Aset Pelayanan Rehabilitasi
Atay Daeraly Med!k Dasar
Dwika Agustin, A Md.Kep Ida Erllza, AMK
Manajemen Blstem Jnformas!
Digital
Fitrl Agusting, SKM
Manajemen Jejaring Meagetatiul
Desi lin Kamitini, 8.Tr.Keb Kepala UPTD Pusitesmas Prabumulih Timur
Manajemen Pemberdayaan
Masyurakat
Riddamayant, SKM., M.Si Ns., Romauli Tumanggor, 8 Kep
NIP: 19810721 200604 2:024

Sumber : Data Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih 2026

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih
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4.1.5 Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 19 Tahun 2024 tentang Puskesmas tugas

pokok dan fungsi dari struktur organisasi adalah sebagai berikut :

1.

Kepala Puskesmas

Tugas pokok : Memimpin penyelenggaraan Puskesmas.

Fungsi :

a. Menyusun rencana, program, dan anggaran.

b. Mengelola klaster.

c. Mengoordinasikan jejaring Pelayanan Kesehatan Primer di wilayah kerja
Puskesmas.

d. Mengelola data dan sistem informasi.

e. Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan Puskesmas.

f. Melaksanakan urusan administrasi Puskesmas.

Penanggung Jawab Klaster Manajemen

Tugas pokok : Memberikan pelayanan secara komprehensif sesuai ruang

lingkup klaster manajemen.

Fungsi :
a. Menyusun rencana kegiatan klaster.
b. Melakukan pembagian tugas pelaksana/upaya kegiatan klaster.

Melakukan koordinasi pelayanan pada klaster.

a o

Melaksanakan penjaminan mutu pelayanan klaster.

e. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas klaster.

f. Menyusun laporan secara rutin.

g. Menyampaikan laporan kepada Kepala Puskesmas secara berkala.
Penanggung Jawab Klaster Kesehatan Ibu dan Anak

Tugas pokok : Memberikan pelayanan secara komprehensif sesuai ruang
lingkup Klaster Kesehatan Ibu dan Anak.

Fungsi :

Menyusun rencana kegiatan klaster.

a.
b. Melakukan pembagian tugas pelaksana/upaya kegiatan klaster.

e

Melakukan koordinasi pelayanan pada klaster.

o

Melaksanakan penjaminan mutu pelayanan klaster.
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e. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas klaster.

f. Menyusun laporan secara rutin.

g. Menyampaikan laporan kepada Kepala Puskesmas secara berkala.
Penanggung Jawab Klaster Kesehatan Dewasa dan Lansia

Tugas pokok : Memberikan pelayanan secara komprehensif sesuai ruang

lingkup Klaster Kesehatan Dewasa dan Lanjut Usia.

Fungsi :
a. Menyusun rencana kegiatan klaster.
b. Melakukan pembagian tugas pelaksana/upaya kegiatan klaster.

Melakukan koordinasi pelayanan pada klaster.

/& 0

Melaksanakan penjaminan mutu pelayanan klaster.

e. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas klaster.

f. Menyusun laporan secara rutin.

g. Menyampaikan laporan kepada Kepala Puskesmas secara berkala.
Penanggung Jawab Klaster Penanggulangan Penyakit Menular dan Kesehatan
Lingkungan

Tugas pokok : Memberikan pelayanan secara komprehensif sesuai ruang
lingkup Klaster Penanggulangan Penyakit Menular dan Kesehatan
Lingkungan.

Fungsi :

Menyusun rencana kegiatan klaster.

o ®

Melakukan pembagian tugas pelaksana/upaya kegiatan klaster.

Melakukan koordinasi pelayanan pada klaster.

a o

Melaksanakan penjaminan mutu pelayanan klaster.

e. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas klaster.

f. Menyusun laporan secara rutin.

g. Menyampaikan laporan kepada Kepala Puskesmas secara berkala.
Penanggung Jawab Lintas Klaster

Tugas pokok : Memberikan pelayanan secara komprehensif sesuai ruang
lingkup Lintas Klaster.

Fungsi :

a. Menyusun rencana kegiatan klaster.
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b. Melakukan pembagian tugas pelaksana/upaya kegiatan klaster.
c. Melakukan koordinasi pelayanan pada klaster.

d. Melaksanakan penjaminan mutu pelayanan klaster.

e. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas klaster.
f. Menyusun laporan secara rutin.

g. Menyampaikan laporan kepada Kepala Puskesmas secara berkala.

4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan
kerjasama tim terhadap produktivitas kerja pegawai Puskesmas Prabumulih Timur
Kota Prabumulih. Untuk mengimplementasikan hal tersebut maka dapat dilakukan
penyebaran kuesioner kepada responden yang terlibat langsung dalam pengisian
kuesioner. Dalam pelaksanaan penelitian ini, ditetapkan sebanyak 60 responden
yaitu seluruh pegawai aparatur sipil negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota
Prabumulih. Semua responden yang berjumlah 60 tersebut mendapatkan kuesioner,
dan semua kuesioner telah dikembalikan selanjutnya dapat diolah lebih lanjut. Oleh

karena itu akan disajikan deskripsi karakteristik responden, sebagai berikut :
4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada Puskesmas

Prabumulih Timur Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 4 6,7%
2 Perempuan 56 93,3%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data diolah 2026

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 4 orang dengan persentase 6,7% dan responden
perempuan sebanyak 56 orang dengan persentase 93,3%. Hal ini menunjukkan

bahwa responden perempuan lebih dominan dibanding laki-laki.
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4.2.1.2 Karakterisktik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia pada Puskesmas Prabumulih

Timur Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Persentase
1 25-29 8 13,3%
2 30 -34 20 33,3%
3 >35 32 53,4%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data diolah 2026

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa usia responden yang
pada penelitian ini meliputi responden dengan usia 25 — 29 tahun sebanyak 8 orang
dengan persentase 13,3%, responden dengan usia 30 — 34 tahun sebanyak 20 orang
dengan persentase 33,3%, responden dengan usia >35 tahun sebanyak 32 orang
dengan tingkat persentase 53,3%. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang
merupakan pegawai aparatur sipil negara pada Puskesmas Prabumulih Timur Kota

Prabumulih paling banyak, yaitu yang berusia >35 tahun dengan jumlah 32 orang.
4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dari
responden pada Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 Diploma 23 38,3%
2 Sarjana 35 58,4%
3 Magister 2 3,3%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data diolah 2026
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui jumlah responden berpendidikan
diploma sebanyak 23 orang dengan tingkat persentase 38,8%, responden yang
berpendidikan sarjana sebanyak 35 orang dengan tingkat persentase 58,4% dan
responden yang berpendidikan magister sebanyak 2 orang dengan tingkat
persentase 32z,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang ada

pada Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih berpendidikan sarjana (S1).
4.2.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Bekerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja pada Puskesmas

Prabumulih Timur Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah Persentase
1 0 - 3 Tahun 10 16,6%
2 4 -7 Tahun 14 23,4%
3 8 - 11 Tahun 5 8,4%
4 >11 Tahun 31 51,6%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data Diolah 2026

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui lamanya masa kerja dari
responden di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih, terdiri dari lama
kerja 0 — 3 tahun sebanyak 10 responden dengan tingkat persentase 16,6%, lama
kerja 4 -7 tahun sebanyak 14 orang dengan tingkat persentase 23,4%, lama kerja 8
— 11 tahun sebanyak 5 responden dengan tingkat persentase 8,4% dan lama kerja
>11 tahun sebanyak 31 responden dengan tingkat persentase 51,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan pegawai aparatur sipil
negara yang sudah bekerja sekitar >11 tahun di Puskesmas Prabumulih Timur Kota

Prabumulih.
4.2.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Karakteristik responden berdasarkan jumlah pendapatan perbulan pada

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Pendapatan

No Pendapatan/bulan Jumlah Persentase
1 2 - 4 Juta/bulan 30 50%
2 4 — 6 Juta/bulan 26 43,4%
3 >6 Juta/bulan 4 6,6%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data diolah 2026

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapatan perbulan responden pada
Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih, terdiri dari besar pendapatan 2 —
4 juta/bulan sebanyak 30 orang dengan tingkat persentase 50%, besar pendapatan
4 — 6 juta/bulan sebanyak 26 orang dengan tingkat persentase 43,3%, dan besar
pendapatan >6 juta/bulan sebanyak 4 orang dengan tingkat persentase 6,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang merupakan pegawai aparatur

sipil negara berpendapatan sekitar 2-4 juta/bulan.
4.2.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, maka
dapat diketahui reaksi pegawai aparatur sipil negara pada Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih. Analisis pada distribusi jawaban merupakan bagian dari
analisis deskriptif, dimana terdapat informasi dari data responden yang disajikan
dalam bentuk pernyataan-pernyataan dalam kuisioner untuk setiap variabel dan
deskripsi data dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean). Dalam hal ini kriteria untuk

memberikan skor setiap jawaban sebagai berikut:
1. 1,0- 1,80 sangat tidak baik
2. 1,81 —2,60 tidak baik
3. 2,61 — 3,40 kurang baik
4. 3,41 —4,20 baik
5. 4,21 — 5,00 sangat baik

Pada bagian ini terdapat tiga hal yang akan di bahas yaitu komunikasi dan

Kerjasama tim terhadap produktivitas kerja pegawai Puskesmas Prabumulih Timur
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Kota Prabumulih.
4.2.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Komunikasi (X1)

Untuk mengetahui penilaian 60 responden terhadap variabel komunikasi (X1)
yang merupakan variabel bebas, maka diberikan 10 pertanyaan yang berkaitan
dengan komunikasi. Tanggapan dari responden mengenai komunikasi dapat dilihat

pada tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6

Tanggapan Responden Terhadap Komunikasi (X;=60)
K iKasi Frekuensi Total q
omunast SS/5 | sS4 | N3 | TSR | STSA X!
Pl 18 {90 (41 (164 1 |3 | O | O | O | O [60 | 257 | 4,28
P2 18 190 |41 (164 1 |3 |0 |0 | O 0 |60 | 257 | 4,28
P3 34 (170125 (100 1 | 3 | O | O | O] O |60] 273 | 4,55
P4 34 1170 25 |100| 1 3001 01] 010 |60]273 | 4,55
P5 22 |110| 34 [136| 4 | 12| 0 | O | O | O | 60 | 258 | 4,30
P6 22 |110)136 (1441 2 | 6 | O | O | O | O | 60| 260 | 4,33
P7 26 |130|34 (136 0 | 0O | O | O | O | O |60] 266 | 443
P8 33 |165|25|100f 2 { 6 | O | O | O | O | 60| 271 | 4,52
P9 24 1120133 |1321 3 { 9 | 0| O [ O | O |60]| 261 | 435
P10. 24 1120|136 (144 0 [ O | O | O | O | O | 60 | 264 | 4,40
Nilai Rata-Rata 4,20

Sumber : Data primer yang diolah 2026

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
terhadap komunikasi memiliki nilai rata-rata sebesar 4,20 dari 10 item pernyataan
dengan kriteria sangat baik. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,55, yaitu
pernyataan nomor 3 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 4,23, yaitu

pernyataan nomor 1.
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4.2.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Kerjasama Tim (X2)

Untuk mengetahui penilaian dari 60 responden terhadap variabel kerjasama
tim (X>) yang merupakan salah satu variabel bebas, maka diberikan 10 pernyataan
yang berkaitan dengan komunikasi. Tanggapan dari responden mengenai

komunikasi dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Kerjasama Tim (X3)

Frekuensi _

Kerjasama Tim SS/5 S/4 N/3 TS2 | STS/A | Total | X
P1 28 1140 32 (128 O | O | O | O | O | O | 60 |[268]| 4,47
P2 30 {150 30 |120{ 0 [ O | O | O [ O | O |60|270| 4,50
P3 3115527 |108] 2 | 6 | O | O | O | O |60|269]| 4,48
P4 30 [150( 29 (116 1 | 3 1 O | O | O | O |60|269| 4,48
P5 30 {15028 (1121 2 | 6 | O | O | O | O | 60 268 4,47
P6 29 |145|28 (1121 3 | 6 | O | O | O | O | 60 |263| 4,38
P7 34 170126 (104 0 | 0 | O | O | O | O |60 (274 4,57
P8 30 {150( 30 |120{ 0 [ O | O | O | O | O |60|270| 4,50
P9 35175122 |88 |3 [ 9|0 | 0| 0] 0 |60]|272] 4,53
P10 40 1200{20 (80| O | O | O | O | O | O |60 |280| 4,67
Nilai Rata-Rata 4,51

Sumber : Data primer yang diolah 2026
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden

terhadap kerjasama tim memiliki nilai rata-rata sebesar 4,51 dari item pernyataan
dengan kriteria sangat baik. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,67, yaitu
pertanyaan nomor 10 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 4,38, yaitu

pernyataan nomor 6.
4.2.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Untuk mengetahui penilaian 60 responden terhadap variabel produktivitas

kerja (Y) yang merupakan variabel terikat, maka diberikan 10 pernyataan yang
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berkaitan dengan produktivitas kerja. Tanggapan dari responden mengenai

komunikasi dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Frekuensi
Produktivitas Total Y
Kerja SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/

P1 29 |145| 31 (124 0 | O | O | O | O | O | 60 | 269 | 4,48
P2 36 (180] 24 |96 | O | O [ O | O | O | O | 60 |276 | 4,60
P3 29 |145| 29 (1161 2 | 6 | O | O | O | O | 60 | 267 | 4,45
P4 29 |145| 28 (1121 3 [ 9 | 0 | O | O | O | 60 | 266 | 4,43
P5 29 |145| 28 (1121 3 | 9 | 0 | O | O | O | 60 | 266 | 4,43
P6 30 (1500 28 |112| 1 | 3 [ 1 [ 2 | 0 | O | 60 | 267 | 445
P7 32 (160 27 |108| 1 | 3 [ O | O | O | O | 60 |271 | 4,52
P8 25 |125| 34 (136 1 | 3 | O | O | O | O | 60 | 264 | 4,40
P9 41 1205 19 |75 0 | 0 | O | O | O] O | 60 | 280 | 4,67
P10 40 [200{ 20 (80 | O | O | O | O | O | O | 60 | 280 | 4,67

Nillai Rata-Rata 4,51

Sumber : Data primer yang diolah 2026

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilithat bahwa tanggapan responden
terhadap produktivitas kerja memiliki total nilai rata-rata sebesar 4,51 dari item
pertanyaan dengan kriteria sangat baik. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi
4,67, yaitu pernyataan nomor 9 dan tanggapan responden dengan nilai terendah

4,43, yaitu pernyataan nomor 4.

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian

4.3.1 Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan

kriteria berikut:

1. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

2. Jika rhitung < rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.
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3. Uji validitas yang dilakukan menggunakan tingkat signifikan 0,1.

Pada tahap pengambilan data, kuesioner berisikan 30 pernyataan yang
menyangkut variabel bebas, yaitu komunikasi dan kerjasama tim dan juga variabel
terikat, yaitu produktivitas kerja. Adapun hasil analisis uji validitas selengkapnya
dapat ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Komunikasi X;

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Zronbach's
Scale Mean if Wariance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Iterm Deleted Zorrelation Deleted
1 39.72 2.206 529 1=
P2 39.72 2.444 438 FTre
(] 39.45 .81 552 FE4
4 39.45 2.286 442 FTre
[ 329.70 9197 1os 820
P& 3967 F.as9a 538 TEG
P¥ 39.57 5.012 590 TE1
[ =] 39.43 F.a1s 531 TET
= 39.65 2062 4G9 TTE
10 39.60 2.210 522 =]

Sumber : Data yang diolah 2026 Menggunakan SPSS IBM Versi 26)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan pada
variabel komunikasi dinyatakan valid sehingga memenuhi persyaratan data penelitian
karena nilai korelasi mempunyai nilai di atas rtabel yaitu >0,2144 yang berarti item

pertanyaan pada kuesioner komunikasi (X1) dinyatakan valid.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kerjasama Tim X,

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if Iterm-Total Alpha if tem
Item Deleted Iterm Deleted Correlation Deleted
F1 40.63 2.677 541 a5
P2 40.80 2.7286 4499 .Fao
F3 40.682 3.952 L2371 204
P4 40.62 8.918 414 Fag
PS5 40.63 8372 561 Fa2
FG 40.67 2.531 4AT6 Fa2
P¥ 40.532 2.9231 452 a4
P2 40.60 9125 .ave 202
P9 40.57 3216 a74 a0
F10 40.43 8.623 603 .Faa

Sumber : Data yang diolah 2026 Menggunakan SPSS IBM Versi 26)
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan pada
variabel komunikasi dinyatakan valid sehingga memenuhi persyaratan data penelitian
karena nilai korelasi mempunyai nilai di atas rtabel yaitu >0,2144 yang berarti item

pertanyaan pada kuesioner kerjasama tim (X») dinyatakan valid.

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja Y

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if wariance if Hem-Total Alpha if Iterm
Item Deleted Iterm Deleted Correlation Deleted
F1 40.63 5.101 L3ATE B33
B2 40.52 6.051 410 B28
P3 40.67 5.802 os7¥ Bas
P4 40.68 5.440 542 504
F5 40.68 5.440 542 594
P& 4067 6.090 265 B5T
P 40.60 5.244 283 B51
(=] 40.72 5.647F 135 BTa
Pa 40.43 G216 Rel15] B36
P10 40.45 6.218 38T B38

Sumber : Data yang diolah 2026 Menggunakan SPSS IBM Versi 26)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan pada
variabel komunikasi dinyatakan valid sehingga memenuhi persyaratan data penelitian
karena nilai korelasi mempunyai nilai di atas rtabel yaitu >0,2144 yang berarti item

pertanyaan pada kuesioner komunikasi (X) dinyatakan valid.
4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu ukuran atau alat ukur
yang digunakan. Suatu alat ukur yang dinilai memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
apabila alat ukur tersebut dapat diandalkan dan dinilai pengukurannya tidak berubah-
ubah (konsisten). Pada uji reliabilitas kali ini, penulis menggunakan SPSS versi 26.

Dalam uji reliabilitas dikatakan :

1. Apabila hasil koefisien alpha > 0,60 maka kuesioner tersebut reliabel.
2. Apabila hasil koefisien alpha < 0,60 maka kuesioner tersebut tidak reliabel.

Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4.12 berikut :
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Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi (Xi)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

793 10
Sumber : Data primer yang diolah 2025 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronboach Alpha

variabel komunikasi (Xi) sebesar 0,793. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan dapat dikatakan reliabel karena nilai cronboach alpha > 0,60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument penelitian dinyatakan reliabel dan
layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kerjasama Tim (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

808 10
Sumber : Data primer yang diolah 2025 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronboach Alpha
variabel kerjasama tim (X3) sebesar 0,808. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
butir pernyataan dapat dikatakan reliabel karena nilai cronboach alpha > 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument penelitian dinyatakan

reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha M oof ltems

.BGE 10
Sumber : Data primer yang diolah 2025 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronboach Alpha
variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 0,666. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh

butir pernyataan dapat dikatakan reliabel karena nilai cronboach alpha > 0,60
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sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument penelitian dinyatakan

reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.
4.4 Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Suatu regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi klasik
dalam modelnya. Masih terdapat asumsi klasik maka model regresi tersebut masih
memiliki bias. Jika suatu model masih terdapat adanya masalah asumsi klasik, maka
akan dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhan untuk menghilangkan
masalah tersebut. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan pengujian untuk memenuhi persyaratan dan memperoleh penafsiran
terbaik. Adapun uji yang dilakukan dalam uji asumsi klasik penelitian ini, yaitu uji

normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam uji
normalitas untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu dengan
grafik kolmogrov smirnow. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai

berikut :

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti diagonal maka model
regresi memenuhi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi normalitas.

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorowv-Smirnowv Test

Instandardiz
ed Residual

-l 50
rormal Parameters=® Mean ooooooo
Stad. Deviation 207829741
Most Extreme Differences Absolute 059
FPositive 059
e gative - 056
Test Statistic 059
Asymp. Sig. (2-tailed) .2oo=-9
a. Testdistribution is Mormal.
. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Carraection.
d. This is a lower bound ofthe true significance.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

0&
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Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)
Gambar 4.2 Grafik P-Plot Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.2 grafik P-Plot di atas mendeskripsikan bahwa model
regresi sudah memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya. Terlihat
bahwa data menyebar di sekitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
dan dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada variabel penelitian semuanya

terdistribusi normal.
4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel (independen). Jika hal ini terjadi maka sangat sulit
untuk menemukan variabel bebas mana yang mempengaruhi variabel terikat.
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor), Jika nilai
VIF <10 dan nilai tolerance > 10 maka model terbebas dari multikolinearitass. Hasil

uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut :
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Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18.476 4263 4334 .ooo
*1 313 112 365 2.798 .oov 610 1.640
X2 285 109 343 2.626 011 610 1.640

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk
komunikasi (X1) sebesar 1,640 dengan nilai tolerance 0,610 dan nilai VIF untuk
kerjasama tim (X2) sebesar 1, 640 dengan nilai tolerance 0,610. Dari semua variabel
tersebut dapat dilihat bahwa nilai-nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami multikolinearitas dan

layak digunakan.
4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.

Dasar analisisnya yaitu :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
terartur (bergelombang, melebur, kemudian menyempit), maka mengindikasi
telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
0

-z - o 1 2

Regression Standardized Predicted WValue

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS26)
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas terlihat bahwa sebaran titik-titik terlihat
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas sehingga asumsi klasik

terpenuhi.

4.5 Metode Analisis Data
4.5.1 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui adanya hubungan antara variabel komunikasi (X1) dan kerjasama tim
(X2) terhadap produktivitas kerja (Y). Model regresi disini memasukkan dua
variabel independen, yaitu komunikasi dan kerjasama tim. Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
yang terdiri dari variabel komunikasi dan kerjasama tim terhadap variabel terikat,
yaitu produktivitas kerja pegawai aparatur sipil negara di Puskesmas Prabumulih

Timur Kota Prabumulih.

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini menggunakan program

SPSS versi 26 yang dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut :

Tabel 4.17
Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Maodel E Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 18.476 4263 4334 000
#1 313 112 365 2.758 007
X2 285 108 343 2626 011

Sumber : Data primer yang diolah 2026 ( SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.17 di atas diperoleh persamaan regresi linier berganda

yang diartikan sebagai berikut :

Y = atbixi+boxo+ €
Y =18.476 +0,313X; + 0, 285X, +e
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Konstanta sebesar 18,476 artinya apabila nilai komunikasi dan kerjasama tim
adalah nol (0) maka produktivitas kerja aparatur sipil negara di Puskesmas
Prabumulih Timur Kota Prabumulih nilainya sebesar 18,476.

Koefisien regresi pada variabel komunikasi (Xi) sebesar 0,313 (nilainya
positif). Artinya terjadi hubungan yang positif antara komunikasi dan
produktivitas kerja, yang berarti setiap kenaikan satu satuan variabel
komunikasi (independen) akan meningkatkan variabel produktivitas kerja
(dependen) sebesar 0,313 satuan.

Koefisien regresi pada variabel kerjasama tim (X>2) sebesar 0,285 (nilainya
positif). Artinya terjadi hubungan yang positif antara kerjasama tim dan
produktivitas kerja, yang berarti setiap kenaikan satu satuan variabel kerjasama
tim (independen) akan meningkatkan produktivitas kerja (dependen) sebesar

0,285 satuan.

4.5.2 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan taraf signifikan 10%

atau 0,1 sebagai berikut :

1.

Jika thitung > ttabel dan nilai sig < 0,1 maka variabel independen secara
individual berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).

Jika thitung < ttabel dan nilai sig < 0,1 maka variabel independen secara
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).
Nilai t table pada df = n-2 = 60-2 = 58 o= 0,1 uj1 dua arah adalah 1671

Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini :
Tabel 4.18
Hasil Uji t
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model =] Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 18.476 4263 4.334 .0oo
X1 33 112 365 2.7498 .0ov
X2 .285 108 .343 2626 011

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)
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Berdasarkan tabel 4.18 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila t-

hitung > t-tabel dan sebaliknya. Hasilnya adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh variabel komunikasi (X1) secara parsial terhadap produktivitas

kerja (Y)

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa variabel komunikasi (X1)
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas kerja (Y).
Dimana nilai thitung > ttabel atau 2, 798 > 1,671 dengan nilai signifikan sebesar
0,007 < 0,1. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara komunikasi (Xi) terhadap produktivitas kerja (Y) aparatur

sipil negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih.

2. Pengaruh variabel Kkerjasama tim (X:) secara parsial terhadap

produktivitas kerja (Y)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa variabel kerjasama tim (X3)
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas kerja (Y).
Dimana thitung > ttabel atau 2,626 > 1,671 dengan nilai signifikan sebesar 0.011
< 0,1. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara kerjasama tim (X;) terhadap produktivitas kerja (Y) aparatur sipil negara
Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih, maka dapat dikatakan hipotesis

(H2) diterima.

4.5.3 Hasil Uji F (Uji Simultan)

Uji F adalah uji statistik yang menunjukkan apakah semua variabel independen

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersamma-

sama terhadap variabel dependen (terikat). Dasar pengambilan keputusan

pengujiannya adalah sebagai berikut :

l.

Apabila Fhitung > Ftabel atau probabilitas < dari tingkat signifikan (sig <0,1)

artinya semua variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel terikat.
Apabila Fhitung < Ftabel atau probabilitas > dari tingkat signifikan (sig <0,1)

artinya semua variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat.

Universitas Prabumulih



51

3. Nilai Ftabel pada df1=k-1 = 2-1 =1, df2=n-k-1 = 60-2-1 =57 o = 0,1 adalah
2,40

Hasil uji F yang diperoleh dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel
4.14 di bawah ini :

Tabel 4.19 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Madal Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 175343 2 87672 19.610 .oop®
Fesidual 254,840 a7 4.471
Total 430183 549

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.19 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila
Fhitung > Ftabel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh jika Fhitung < Ftabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Fhitung atau > Ftabel atau 19,610 > 2,80 dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan variabel komunikasi (X;) dan kerjasama tim (X2) secara
bersama-sama (simultan) terhadap produktivitas kerja (Y) aparatur sipil negara

pada Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih (H3 diterima).
4.5.4 Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan model
(variabel independen) dalam mempengaruhi variabel dependen. nilai determinasi

adalah antara nol dan satu, terlihat pada tabel 4.15 di bawah ini :

Tabel 4.20
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summanrh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Square the Estimate
1 63g® 408 387 2114

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (Adjust R Square) diketahui memiliki nilai sebesar 0,387. Hal ini berarti
besarnya pengaruh variabel komunikasi (Xi) dan kerjasama tim (X2) terhadap
produktivitas kerja (Y) aparatur sipil negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota
Prabumulih sebesar 38,7% sedangkan sisanya 61,3% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Komunikasi (Xi1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Aparatur

Sipil Negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih

Hipotesis pertama (Ha) menyatakan bahwa komunikasi (Xi) berpengaruh
terhadap produktivitas kerja (Y). Berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi X
(Komunikasi) sebesar 0,313 satuan artinya apabila variabel komunikasi mengalami
kenaikkan satu satuan, maka produktivitas kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,313.
Variabel komunikasi (Xi) memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel
produktivitas kerja (Y). Dimana thitung > ttabel atau 2,798 > 1, 672 dengan nilai
signifikan sebesar 0,007 < 0,1. Artinya dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan
signifikan antara komunikasi (X) terhadap Produktivitas kerja (Y) aparatur sipil
negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rakhamalina et all. (2025) dengan judul penelitian
pengaruh komunikasi dan kerjasama tim terhadap kinerja pegawai, menyatakan
bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dapat meningkatakan produktivitas

kerja aparatur sipil negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih.

2. Pengaruh Kerjasama Tim (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Aparatur

Sipil Negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa kerjasama tim (X2) berpengaruh
terhadap produktivitas kerja (Y). Berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi X»
(Kerjasama tim) sebesar 0,285 artinya apabila variabel komunikasi mengalami
kenaikkan satu satuan, maka produktivitas kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,285.
Variabel komunikasi (Xi) memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel

produktivitas kerja (Y). Dimana nilai thitung > ttabel atau 2,626 > 1,672 dengan
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nilai signifikan sebesar 0,011 <0, 1. Artinya dapat disimpulkan ada pengaruh positif
dan signifikan antara kerjasama tim (X3) terhadap Produktivitas kerja (Y) aparatur
sipil negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bililardin et all. (2025) dengan judul
penelitian pengaruh kerjasama tim dan komunikasi terhadap kinerja karyawan,
menyatakan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini berarti menunjukkan bahwa semakin baik kerjasama tim,

maka produktivitas kerja pegawai juga akan semakin meningkat.

3. Pengaruh Komunikasi (Xi1) dan Kerjasama Tim (X2) Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Puskesmas Prabumulih Timur Kota

Prabumulih

Berdasarkan hasil uji F variabel komunikasi (X1) dan variabel kerjasama tim
(X2) berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja (Y). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau 19,610 > 2,80 dengan nilai signifikan
0,000 <0,1. Artinya secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
komunikasi (X;) dan kerjasama tim (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) aparatur
sipil negara di Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Berdasarkan hasil
uji determinasi dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel komunikasi
dan kerjasama tim terhadap variabel produktivitas kerja aparatur sipil negara di
Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih adalah sebesar 38,7% sedangkan
sisanya 61,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lara (2025) dengan judul
penelitian pengaruh kerjasama tim dan komunikasi terhadap kinerja karyawan,
menyatakan bahwa komunikasi dan kerjasama tim secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti menunjukkan
bahwa komunikasi yang efektif dan kerjasama tim yang baik dapat meningkatkan

produktivitas kerja pegawai.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti
mengenai upaya meningkatkan kinerja aparatur sipil negara melalui komunikasi
dan kerjasama tim, serta objek dalam penelitian ini adalah Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih dengan responden sebanyak 60 orang, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Komunikasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja (Y) aparatur sipil negara pada Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih, nilainya dapat dilihat thitung > ttabel atau 2,798 >
1,672 dengan nilai signifikan 0,007 <0,1.

2. Kerjasama Tim (X>) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja (Y) aparatur sipil negara pada Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih, nilainya dapat dilihat dari thitung > ttabel atau 2,626
> 1,672 dengan nilai signifikan 0,011 <0,1.

3. Komunikasi (X1) dan Kerjasama Tim (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) aparatur sipil negara pada
Puskesmas Prabumulih Kota Prabumulih, dimana nilainya dapat dilihat dari
Fhitung > Ftabel atau 19,610 > 2,80 dengan nilai siginifikan sebesar 0,000 <
0,1.

Hasil Penelitian dengan uji R? diketahui bahwa besarnya pengaruh variabel
komunikasi dan Kerjasama tim terhadap produktivitas kerja adalah sebesar 38,7%

sedangkan sisanya 61,3% dipengaruhi oleh variabel lain.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai pengaruh komunikasi dan
kerjasama tim terhadap produktivitas kerja pegawai Puskesmas Prabumulih Timur
Kota Prabumulih yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis dapat

menyampaikan beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut :
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Untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai, pihak Puskesmas
Prabumulih Timur Kota Prabumulih sebaiknya dapat memperbaiki dan
meningkatkan kualitas komunikasi antar pegawai. Komunikasi yang efektif,
terbuka dan jelas akan membantu memperlancar penyampaian informasi serta
mengurangi kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas, sehingga pekerjaan
dapat diselesaikan secara lebih efisien.

Selain komunikasi, peningkatan kerjasama tim juga perlu menjadi perhatian.
Pimpinan sebaiknya dapat mendorong terciptanya kerjasama yang solid
melalui pembagian tugas yang jelas, saling mendukung anggota antar tim, serta
membangun rasa tanggung jawab bersama. Kerjasama tim yang baik akan
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan meningkatkan produktivitas
pegawai.

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, pihak Puskesmas juga
sebaiknya dapat terus melakukan evaluasi kinerja pegawai secara berkala serta
memberikan motivasi dan dukungan kerja. Hal ini penting agar pegawai tetap
memiliki semangat kerja yang tinggi dan mampu mencapai target kerja yang
telah ditetapkan.

Penelitian in1 masih memiliki keterbatasan, sehingga sebaiknya bagi peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel
lain yang berkaitan dengan produktivitas kerja, serta memperluas objek
penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian selanjutnya diharapkan dapat

memberikan gambaran yang lebih lengkap dan bervariasi
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Prabumulih Timur

Demikianlah atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

) &)
- N A/ ¥
.\ ..k' \s§'l\$//
Ns,:Rg \wmanggor, S.Kep

Penata’Ti$1°/1IL.d
NIP 1QR1N7212NNANAONNA
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Lampiran 2 : Surat Selesai Penelitian

DINAS KESEHATAN KOTA PRABUMULIH
PUSKESMAS PRABUMULIH TIMUR @

JLN. JEND. SUDIRMAN KM 4,5 GUNUNG IBUL SELATAN PRABUMULIH TIMUR 31113
Telp. 0713-321390 Email : pkm.timur@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 800.1/44p.| /PKM.T/X/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ns., Romauli Tumanggor, S.Kep

NIP : 198107212006042024

Pangkat / Gol : Penata Tk.I / IlL.d

Jabatan : Kepala UPTD Puskesmas Prabumulih Timur

Menerangkan bahwa mahasiswi Universitas Prabumulih :

Nama : Seti Junanta

NIM 12022110104

Judul Skripsi : Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Puskesmas Prabumulih Timur
Kota Prabumulih

telah selesai melaksanakan penelitian di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur.

Demikian Surat Keterangan ini, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Prabumulih, Juni 2026

iSPufhanggor, S.Kep
PenataTieF7 11L.d

NIP. 1981672 12006042024
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Lampiran 3 : Kartu Bimbingan

UNIVERSITAS PRABUMULIH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Patra No.50 RT. 01 RW. 03 Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan
Kota Prabumulih, Sumatera Selatan, Ind iaTelepon (0713)3224417 Faximile (0713) 322418

c-mail: mail@unpra.ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN

NAMA MAHASISWA : Seti Junanta
NIM 1 2022110104
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih

Timur Kota Prabumulih
DOSEN PEMBIMBING I : Amandin, S.Pt., M.M

Tanda Ket
J Tanggal Pembahasan Komentar Tangan

l’% 200 [ “Bap 1 - Pﬂfba;\;c kentang  penjeuson
keont Ny N Segval d@o-am
[pendapsce

G/I(_W (‘LM l- - Meanovut F(‘U\o‘l\?h* odeh
A awal kalomat akn
ALy caumak

é/w{wm ')DCMAPM
« Perbzeea Romeston Wagalcl

ik

N

'5/("-""‘ gag ) - Peioaqis  Slam  pagred - ‘M
-
s

x Bap %
Q{A\ wk * an Yupvon
24 Awo pap 1 Mee iagirt locth TI
Mengetahui,
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“ Dr. Hj. Desliana, S.E, M,M
NUPTK. 2544740641230233

Amandin;'S.Pt, M.M
NIDN. 0207088802

Universitas Prabumulih



62

UNIVERSITAS PRABUMULIH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

{ Jalan Patra No.50 RT. 01 RW. 03 Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan
Kota Prabumulih, Sumatera Selatan, IndonesiaTelepon (0713)3224417 Faximile (0713) 322418

e-mail: mail@unpra.ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
NAMA MAHASISWA Seti Junanta
NIM 1 2022110104
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih
DOSEN PEMBIMBING I : Amandin, S.Pt, M.M
Tanggal Pembahasan Komentar Tanda et
Tangan
2/ 2025
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jalan Patra No.50 RT. 01 RW. 03 Kel
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IndonesiaTelepon (0713)3224417 Faximile (0713) 322418

Kota Prat lih, S

e-mail: mail@unpra.ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN

NAMA MAHASISWA
NIM
JUDUL SKRIPSI

: Seti Junanta
T 2022110104
: Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih

Timur Kota Prabumulih

DOSEN PEMBIMBING I

: Amandin, S.Pt.,, M.M
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

NAMA MAHASISWA
NIM

JUDUL SKRIPSI

DOSEN PEMBIMBING I

PROGRAM STUDI MANAJEMEN

: Seti Junanta
: 2022110104

: Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih
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UNIVERSITAS PRABUMULIH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
NAMA MAHASISWA : Seti Junanta
NIM : 2022110104
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih
DOSEN PEMBIMBING I : Amandin, S.Pt.,, M.M
t
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jalan Patra No.50 RT. 01 RW. 03 Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan
Kota Prabumulih, Sumatera Selatan, IridonesiaTelepon (0713)3224417 Faximile (0713) 322418

c-mail: mail@unpra.ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

NAMA MAHASISWA
NIM
JUDUL SKRIPSI

DOSEN PEMBIMBING II

PROGRAM STUDI MANAJEMEN

Seti Junanta
2022110104

Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih

Timur Kota Prabumulih
Hj. Sri Suparni, S.S., M.Si
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Hj. Sri Suparni, S.S., M.Si
NIDN. 0230086901
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
NAMA MAHASISWA Seti Junanta
NIM 2022110104
JUDUL SKRIPSI Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih
DOSEN PEMBIMBING II Hj. Sri Suparni, S.S., M.Si
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
NAMA MAHASISWA Seti Junanta
NIM 2022110104
JUDUL SKRIPSI Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih
DOSEN PEMBIMBING II Hj. Sri Suparni, S.S., M.Si
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
NAMA MAHASISWA : Seti Junanta
NIM : 2022110104
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Puskesmas Prabumulih
Timur Kota Prabumulih
DOSEN PEMBIMBING I : Hj. Sri Suparni, S.S., M.Si
Tanda Ket
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Lampiran 4 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi di Program S1, Program studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Prabumulih, saya bermaksud
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama
Tim Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Puskesmas Prabumulih Timur
Kota Prabumulih”

Dengan segala hormat dan kerendahan hati, saya mohon bantuan
bapak/ibu/saudara/saudari untuk mengisi kuesioner penelitian saya. Anda dimohon
untuk membaca dengan cermat dan teliti. Seluruh jawaban akan dijamin
kerahasiannya.

Atas perhatian dan kesediaan waktunya, saya ucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

Seti Junanta
Nim. 2022110104
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Isilah data responden berikut.
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Berilah tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut : (yang paling sesuai dengan kondisi anda)

1.

Nama Lengkap

2. Jenis Kelamin

o ®

ao TR o

aoor R a0 o W

ao o v

Laki-laki
Perempuan

Usia anda saat ini
19 — 24 tahun

25 —29 tahun

30 — 34 tahun

> 35 tahun

Tingkat Pendidikan
SMA Sederajat

D3

S1

S3

Masa Kerja
0 — 3 tahun
4 — 7 tahun
8 — 11 tahun
> 11 tahun

Pendapatan

1 juta — 2 juta/bulan
3 juta — 4 juta/bulan
4 juta — 6 juta/bulan
>6 juta/bulan
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Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Baca dan pahamilah setiap

pertanyaan dengan seksama, kemudian berikan respon saudara dengan cara

memberikan tanda checklist (\) pada lembar yang telah disediakan.

Keterangan Jawaban

STS =Sangat Tidak Setuju (1)
TS  =Tidak Setuju (2)

N  =Netral (3)

S =Setuju4)

SS  =Sangat Setuju (5)
1. Pertanyaan:

No Keterangan

STS

TS

SS

Komunikasi (X1)

1.| Saya memahami dengan jelas informasi yang

disampaikan oleh rekan kerja

2.| Arahan kerja yang diberikan mudah dipahami dan

tidak membingungkan

3.| Saya merasa senang saat berkomunikasi dengan

rekan kerja

4.| Komunikasi ditempat kerja berlangsung dengan

suasana yang nyaman

5.| Saya tidak merasa tertekan saat menyampaikan

pendapat kepada rekan kerja

6. | Komunikasi yang baik mempengaruhi sikap kerja

saya menjadi lebih positif

7.| Saya menjadi lebih termotivasi setelah

berkomunikasi dengan atasan/rekan kerja

8. | Komunikasi yang efektif membantu saya bersikap

lebih profesional
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.| Fasilitas ditempat saya bekerja diletakkan dan

diposisikan dengan baik dan benar

10.

Penempatan fasilitas sudah dilakukan dengan
strategis agar tidak menghalangi atau menghambat

pekerjaan

No. Keterangan STS| TS SS
Kerjasama Tim (X2)
1. | Saya bekerja sama dengan baik dalam

menyelesaikan tugas tim

2. | Setiap anggota tim saling membantu dalam
pekerjaan

3. | Tugas tim diselesaikan melalui kerjasama yang
solid

4 | Saya percaya pada kemampuan rekan satu tim

5. | Rekan kerja dapat diandalkan dalam menyelesaikan
tugas

6. | Saya merasa aman berbagi pendapat dalam tim

7. | Antar anggota tim saling menghargai satu sama
lain

8. | Tim kerja memiliki kekompakkan yang baik

9. | Kami saling mendukung untuk mencapai tujuan
bersama

10.| Kekompakkan tim membantu pekerjaan selesai

tepat waktu
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No. Keterangan STS| TS SS
Produktivitas kerja (Y)
1. | Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan

tanggung jawab saya

2. | Saya memahami tugas yang harus saya kerjakan

3. | Hasil kerja saya terus mengalami peningkatan

4. | Saya mampu mencapai target kerja yang
ditetapkan

5. | Saya memiliki semangat tinggi dalam bekerja
setiap hari

6. | Saya tetap bersemangat meskipun menghadapi
tekanan kerja

7. | Saya berusaha meningkatkan kemampuan diri
dalam bekerja

8. | Saya terbuka terhadap masukan untuk
memperbaiki kinerja

9. | Saya selalu berusaha menghasilkan pekerjaan
dengan kualitas terbaik

10. | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan secara

efektif dan efesien
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NO RESPONDEN KOMUNIKASI
p p2 p3 p4 pS p6 p7 p8 p9 pl0 total

RESPONDEN 1 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48
RESPONDEN 2 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42
RESPONDEN 3 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 45
RESPONDEN 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43
RESPONDEN 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44
RESPONDEN 6 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 41
RESPONDEN 7 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 43
RESPONDEN 8 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 42
RESPONDEN 9 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48
RESPONDEN 10 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48
RESPONDEN 11 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 15 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 16 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47
RESPONDEN 17 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42
RESPONDEN 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 21 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 46
RESPONDEN 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 23 4 4 3 5 4 3 4 4 3 5 39
RESPONDEN 24 4 4 5 3 3 4 4 5 3 4 39
RESPONDEN 25 4 4 5 5 3 3 4 3 4 5 40
RESPONDEN 26 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45
RESPONDEN 27 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44
RESPONDEN 28 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 44
RESPONDEN 29 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 44
RESPONDEN 30 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 43
RESPONDEN 31 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42
RESPONDEN 32 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44
RESPONDEN 33 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45
RESPONDEN 34 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45
RESPONDEN 35 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 46
RESPONDEN 36 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43
RESPONDEN 37 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47
RESPONDEN 38 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48
RESPONDEN 39 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45
RESPONDEN 40 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 42
RESPONDEN 41 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42
RESPONDEN 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 43 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42
RESPONDEN 44 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41
RESPONDEN 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 48 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42
RESPONDEN 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 50 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 46
RESPONDEN 51 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46
RESPONDEN 52 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46
RESPONDEN 53 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 44
RESPONDEN 54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 55 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42
RESPONDEN 56 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46
RESPONDEN 57 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41
RESPONDEN 58 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41
RESPONDEN 59 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 46
RESPONDEN 60 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46

Universitas Prabumulih




NO RESPONDEN
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KERJASAMA TIM

RESPONDEN 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48
RESPONDEN 2 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 44
RESPONDEN 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48
RESPONDEN 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 45
RESPONDEN 6 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44
RESPONDEN 7 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 46
RESPONDEN 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 10 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49
RESPONDEN 12 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 14 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47
RESPONDEN 15 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48
RESPONDEN 16 4 4 b 5 5 4 4 4 5 5 45
RESPONDEN 17 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46
RESPONDEN 18 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45
RESPONDEN 19 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43
RESPONDEN 20 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43
RESPONDEN 21 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 47
RESPONDEN 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 23 4 4 5 5 3 3 4 4 3 5 40
RESPONDEN 24 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 44
RESPONDEN 25 4 5 4 3 4 3 5 5 3 4 40
RESPONDEN 26 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45
RESPONDEN 27 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 45
RESPONDEN 28 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46
RESPONDEN 29 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 45
RESPONDEN 30 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 45
RESPONDEN 31 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 45
RESPONDEN 32 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 45
RESPONDEN 33 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 44
RESPONDEN 34 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 46
RESPONDEN 35 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 46
RESPONDEN 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 38 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45
RESPONDEN 39 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 41 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45
RESPONDEN 42 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45
RESPONDEN 43 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45
RESPONDEN 44 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44
RESPONDEN 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 48 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44
RESPONDEN 49 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 46
RESPONDEN 50 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 45
RESPONDEN 51 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 45
RESPONDEN 52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 55 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 45
RESPONDEN 56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 57 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
RESPONDEN 58 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38
RESPONDEN 59 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46
RESPONDEN 60 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 44
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NO RESPONDEN

77

PRODUKTIVITAS KERJA

RESPONDEN 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49
RESPONDEN 2 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 46
RESPONDEN 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 43
RESPONDEN 6 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 44
RESPONDEN 7 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45
RESPONDEN 8 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45
RESPONDEN 9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49
RESPONDEN 10 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 47
RESPONDEN 11 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 45
RESPONDEN 12 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48
RESPONDEN 13 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
RESPONDEN 14 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49
RESPONDEN 15 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48
RESPONDEN 16 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45
RESPONDEN 17 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 45
RESPONDEN 18 5 5 4 3 3 5 4 5 5 4 43
RESPONDEN 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 40
RESPONDEN 21 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48
RESPONDEN 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 23 4 5 4 5 5 3 5 4 4 5 44
RESPONDEN 24 4 5 5 3 3 5 4 4 4 5 42
RESPONDEN 25 4 4 5 3 3 4 5 4 5 4 41
RESPONDEN 26 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43
RESPONDEN 27 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45
RESPONDEN 28 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 45
RESPONDEN 29 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44
RESPONDEN 30 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 46
RESPONDEN 31 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 46
RESPONDEN 32 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43
RESPONDEN 33 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 44
RESPONDEN 34 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 46
RESPONDEN 35 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43
RESPONDEN 36 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 45
RESPONDEN 37 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43
RESPONDEN 38 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47
RESPONDEN 39 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 47
RESPONDEN 40 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 44
RESPONDEN 41 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45
RESPONDEN 42 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47
RESPONDEN 43 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47
RESPONDEN 44 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 47
RESPONDEN 45 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42
RESPONDEN 46 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 44
RESPONDEN 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 48 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44
RESPONDEN 49 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 46
RESPONDEN 50 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47
RESPONDEN 51 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 45
RESPONDEN 52 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44
RESPONDEN 53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 54 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 47
RESPONDEN 55 5 4 4 5 5 2 4 4 4 4 41
RESPONDEN 56 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46
RESPONDEN 57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 58 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41
RESPONDEN 59 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 45
RESPONDEN 60 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43
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Lampiran 6: Hasil Analisis Regresi

Hasil Uji Validitas
1. Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi (X1)

Correlations

78

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P P10 TOTAL

P1 Pearson Comelation 1 468 RTT AR ':| NN A ¢ N 076 468 287 M8 646

Sig. (2-tailed) 0 28 030 000 009 562 000 026 000000

N i 60 60 0 0 60 60 0 0 50 60

P2 PearsonConmelaion 468" 1 030 03 k6 s o3 33 4w 61

Sig. (2-tailed) 000 822 B2 005 000 00g 009 02 000 000

N 80 60 80 60 50 60 80 60 50 60 60

P3  Paarson Comslation 17 030 1 166 23 7 s e et 2w ET

Sig. (2-tailed) 264 81 205 070 186000 25900 03 o

N i 60 60 0 0 60 60 0 0 50 60

P4 PearsonComelaion 280 031 166 1 TR % I | SR I NN T A 4 AN 71

Sig. (2-tailzd) 00 s 2 LT\ A 1 029 007 003 000

N 80 60 60 60 50 60 60 60 50 60 60

Ps  PaarsonComelafion 4720 356 236 193 1 206" 7 M5 a8 e ETE

Sig. (2-tailed) 000 005 0% 139 022 001 001 200 o0

N il ] 80 80 50 ] 80 80 50 60 80

P6  PearsonComelaon 333 454 73 3 e 1 187 170 4 om0 6"

Sig. (2-tailzd) 09 000 196 w0 153 19 000 080 000

N 80 60 60 60 50 60 60 60 50 60 60

P7 Paarson Comslafion 078 3 45 7 167 1 067 562 2 &

Sig. (2-tailed) 562009000 05 08 A8 810 000 067 000

N il ] 80 80 50 ] 80 80 50 60 80

P& PaarsonComelafion 468" 333" Heom s 170 067 1 -086 38 0e

Sig. (2-tailed) 000 o0 258 029 194 B0 668 006 000

N 80 60 60 60 50 60 60 60 50 60 60

PO PaarsonComelaion 267 pL A NS VA (TS ¥ : M : A 1 309 ee”

Sig. (2-tailec) 06 0w oo wr o 00 o0 i 202 o0

N 80 80 60 60 80 80 60 60 80 80 60

PI0 PaarsonComelafion 4487 495" 293 377 462 22 28 s a9 1 69

Sig. (2-tailzd) 0000 o0 02 003 000 080 D67 06 000

N i 60 60 0 0 60 60 0 0 50 60

TOTAL Pearson Comelaion 646 6117 s7 &6 6715 6" AT m8 ew” 692 1
Sig. (2-tailed) 000 o0 ooo 000 000 000 000 000 000000

N 80 60 80 60 50 60 80 60 50 60 60

* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Corelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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2. Hasil Uji Validitas Variabel Kerjasama Tim (X2)
Correlations
P P 73 Py P5 Ps 7 3 PO P10 TOTAL
Pl Pearsan Conelation 19 .12 1R % 13 08 0 A5 1 A5
Sig. (Htaled) 03 U5 08 89 000 00 M8 00
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P} PearsnComelafon 109 (RS TARC /NN I /I AR /NN b (SR [ A 8
Sig. (-tlled) a7 W M3 s 0 80 4 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P} PearsonComelafon  -122  -194 (TR SR SN AN : I SO RO 7 A .
Sig. (Htaled) KAk 99 54 25 08 70 45 02 O
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P{ PearsnComelafon 152 130 005 ST SR 5 N N E B SR ' IR :
Sig. (-taled) M5 G s7 6% 80 8B 3@ 25 6
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P PearsonComelafon 250 428 086 07 TS N A S I AN N1
Sig. (-taled) B s s 07 0 8 a3 00 0o
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P PearsnComelafon 213 30 Ay 08 -0 (I T SR 1 A Y/ S/ B
Sig. (-taled) KT TR Y R TR N BN 17
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P PearsonComelafon 064 217 3@ 00 297 048 TS TR IR ST
Sig. (-taled) £9 095 08 e 0 T M6 0% 0
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P3 PearsnComelafon 280 23 -0 O 0@ AT -2 M0 o0 e
Sig. (-taled) 0o o T 9w 85 0% 18 A4 1000 004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Py PearsanComelafon 515 76 099 .16 19 30 o0& A0 TR I
Sig. (-taled) 00 e 4E 3B A M2 fT6 A M
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
PI0 PearsonComelafon 189 072 2% 13 28 29 ;w000 -0 T
Sig. (-taled) M9 s4 R0 s 00 08 06 1000 848 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
TOTAL PearsonComelaton 5057 495 325 183 A6 A0 M6 38 50 s 1
Sig. (-taled) W0 Q0 0M 48 000 D0 000 004 Q00 00
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

* Gomelationis significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Corelation is significant atthe 0.01 level (2tailed).
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3. Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Correlations
P1 P2 P3 P4 Ps & F7 Pg Pg P10 TOTAL

PI Pearson Comelation TR T R SR R -7 N NN i S| T I LU
Sig. (Mailed) A7 3/ 08 083 A0 629 030 000 M9 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 Gl 60 60
P2 PearsonComelaion 109 TR R RN R AN 'R ;BN 5 ST
Sig. (Mailed) 407 oo M3 08 0 M0 A 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 il 60 60
P3  PearsonComelaion  -122  -194 1 086 -086 37 3% -046 088 28 265
sig. (Malled) LXK B4 A4 295 08 7300 4 08 ot
N 60 60 il il 60 60 60 il il 60 60
P4 PearsonComelaon 282 428 -086 LTSRN N AN DU [ AN | R
Sig. (Mailed) KA i AT w0 807 0M B0 43 00 000
N 60 60 il il 60 60 60 il il 60 60
PS  PearsonComelaion 282 426 086 1000 TR A RN T AN RN
Sig. (ailed) 05300 B4 000 BT 0M 805 A3 03000
N 60 60 il il 60 60 60 il Gl 60 60
PS  PeasonComelafion 213 30 AF -0 -0 TR TN AR v M T i
Sig. (Mailed) A M3 295 BT 807 06 o2 0 0m
N 60 60 60 60 60 60 60 60 Gl 60 60
PT  PearsonComelaion 064 217 33 207 297 048 1 -4 085 288 41
Sig. (Mailed) B9 08 o080 0 T M8 &8 06 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 il 60
P8 PearsonComelaon 281 234 046 03 0 2T -2 om0 A
Sig. (Mailed) 00 0 70 Bs 805 096 18 om0
N 60 60 60 60 60 60 60 60 il 60 60
P9 PearsonComelaion 515 76 099 19T 97 32 055 M0 ro0s A
Sig. (Mailed) W0 AB0 45 A3 a3 01§64l M3 0m
N 60 60 il il 60 60 60 il il 60 60
PI0  PearsonComelaion 189 072 28 2% B 29 28 000 -0%5 A6
Sig. (ailed) Mg B4 082 00 03 078 06 1000 848 00
N 60 60 60 60 60 60 60 60 Gl 60 60
TOTAL PearsonComslation 5317 567 265 688 688 473 461 W AT 506 1
Sig. (Mailed) o0 000 04 000 000 000 000 042 000 00
N 60 60 60 60 60 60 60 60 Gl 60 60
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Hasil Uji Reliabilitas

1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
793 10

2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kerjasama Tim (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.808 10

3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.666 10
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Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Frequency

=]

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 03 10

Observed Cum Prob

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean =1.24E-15
Stl. Dev. = 0.983

M =60

Regression Standardized Residual
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2. Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 18.476 4263 4334 .ooo
X1 313 12 365 27498 .oor 610 1.640
n2 .285 109 343 20628 .o 610 1.640

a. DependentVariable: ¥

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
3
5. °
: . .
4 o
g 1 [] ° o ° O ® [ <]
:g <] el ) o
E o @ [} ° * @ e ° ° ° .
E (-] o ° ®
2] L] ® ] ° @ e ° =)
c
_g 1 ® o} ®
E @ a e -] @
o
¥ °
-3
2 -1 1] 1 2
Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients
Maodel E Std. Error Beta 1 sig.
1 (Constant) 18.476 4.263 4,334 .0oo
*1 313 12 365 27498 0oy
X2 2845 048 343 2626 .01
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Hasil Uji t (parsial)
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Coefficients®

Standardized

nstandardized Coefficients Coefficients
Made] B St Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 18.476 4,263 4,334 .0on
X1 313 12 365 2,788 .0o7
X2 285 08 343 2626 011
Hasil Uji F (Simultan)
Coefficients®
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Model B Stal. Error Eeta i Sig.
1 (Constant) 18.476 4 263 4334 .ooon
X1 313 12 3648 2788 ooy
X2 285 08 343 2626 011
Koefisien Determinasi
Model Summaryh
Adjusted R Std. Error of
Modal R R Square Square the Estimate
1 §3gd 408 387 2114
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Lampiran 8 : Daftar Singkatan

DAFTAR SINGKATAN
Singkatan Kepanjangan
KIA : Kesehatan Ibu dan Anak
N : Netral
SPSS : Statistical Package for Social Science
SS : Sangat Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
VIF : Variance Inflation Factor
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Lampiran 9 : Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 10 : Riwayat Hidup
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  n =     N  1 +   N e ²  


  n =  147  1 + 147 ( 0 , 1 ) ²
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